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MOTTO
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan
motivasi belajar pada Mata Diklat Otomotif Dasar.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada
tanggal 2 hingga 4 Januari 2012. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian
Expost Facto. Populasi dari penelitian ini berjumlah 235 peserta didik,
pengambilan sampel ditentukan dengan teknik proporsional random sampling
yang berjumlah 139 peserta didik. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket untuk mengukur variabel persepsi peserta didik
terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dan variabel motivasi belajar.
Untuk mengetahui validitas instrumen dengan mengkonsultasikan kepada para
ahli (expert judgement) dan validasi konstruk menggunakan rumus Product
Moment dari Pearson. Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach’s. Uji prasyarat analisis menggunakan analisis statistik deskriptif
untuk menghitung harga mean, median, modus dan standar deviasi dan analisis
korelasional untuk menguji hipotesis pertama dan kedua dengan menggunakan
korelasi Product Moment dengan membandingkan rpiwne dengan ribne untuk
menguji hipotesis ketiga menggunakan rumus korelasi ganda dua prediktor
dengan membandingkan Fhiwung dengan Figpel.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan positif antara
persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dengan motivasi belajar
diperoleh Thitung 0,492 > riabel 5% 0,176; (2) Ada hubungan positif antara persepsi
peserta didik terhadap fasilitas praktik dengan motivasi belajar diperoleh rpiwng
0,633 > riapel 5% 0,176; (3) Ada hubungan positif secara bersama-sama antara
persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan
hasil belajar peserta didik kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta diperoleh rhiwng 0,678 > riape 5% 0,176 dan
diperoleh Fpiwng 57,824 > Fiapet 5% 3,07.

Kata Kunci: Lingkungan Praktik, Fasilitas Praktik dan motivasi Belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara berkembang dituntut untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan sumber daya manusianya. Peningkatan kualitas
pendidikan bertujuan agar sumber daya manusia (SDM) bangsa Indonesia
mampu bersaing dalam persaingan global. Sumber daya manusia bangsa
Indonesia harus tanggap dan tangguh menghadapi gejolak dan perubahan
serta mampu memanfaatkan segala peluang yang ada. Oleh karena salah satu
tolak ukur kualitas sumber daya manusia adalah tingkat pendidikan, maka
diperlukan lembaga pendidikan yang mampu mencetak sumber daya manusia
yang berkualitas.

Sistem pendidikan nasional menjelaskan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) sebagai salah satu bentuk satuan pendidikan kejuruan. SMK
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik
terutama untuk siap bekerja dalam bidang tertentu. Untuk menghasilkan
peserta didik yang memiliki kompetensi dan cepat diserap industri maka
SMK harus memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu penghasil
lulusan atau calon tenaga kerja menengah yang trampil dan professional. Hal
ini sesuai dengan Undang Undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 2 ayat (3) dan PP No. 29 tahun 1990 pasal 5 ayat
(5) yang menyatakan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan

yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja pada bidang tertentu.



Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan lulusan di
SMK ialah proses pembelajaran di SMK yang seharusnya mampu
mengembangkan kemampuan psikomotorik peserta didik. Untuk itu tentunya
perlu sistem pembelajaran yang mengakomodasi proses program produktif
yang bermutu, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Selain hal tersebut
kelengkapan sarana dan fasilitas SMK juga harus ditingkatkan.

SMK diharapkan mampu menyediakan kebutuhan sarana dan
prasarana atau alat dan bahan praktik guna membekali lulusan SMK yang
mampu mengisi dunia kerja dengan sebaik-baiknya. Hal ini akan terpenuhi
jika tamatan SMK tersebut dibekali dengan kemampuan dan ketrampilan
dengan pengalaman-pengalaman belajar praktik yang diperoleh di sekolah
ditunjang dengan peralatan yang cukup memadai. Ketersediaan alat praktik
dan bahan praktik sangat menunjang proses belajar mengajar praktikum.

Selama ini para tamatan SMK yang telah dibekali seperangkat
kompetensi kejuruan ternyata masih membutuhkan pengembangan bakat,
minat, dan peningkatan motivasi belajar. Ini berarti motivasi belajar peserta
didik di SMK di nilai masih kurang. Kurangnya motivasi belajar ini memberi
beberapa dampak, diantaranya adalah dengan banyaknya kasus-kasus yang
muncul dan melibatkan peserta didik, misalnya peserta didik sering
membolos, tidak memperhatikan pelajaran, bermalas-malasan saat praktik
dan masih banyak kasus yang lainnya.

Dalam menumbuhkan motivasi peserta didik tidak hanya dari peserta

didik itu sendiri, tetapi juga dibutuhkan sarana dan prasarana sekolah yang



memadai serta kemampuan guru. Jika motivasi belajar tinggi maka dia akan
berusaha melakukan yang terbaik, memiliki kepercayaan terhadap
kemampuan untuk bekerja mandiri dan bersikap optimis, memiliki
ketidakpuasan terhadap prestasi yang telah diperoleh serta mempunyai
tanggung jawab yang besar atas perbuatan yang dilakukan sehingga
seseorang yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi pada umumnya lebih
berhasil dalam menjalankan tugas dibandingkan dengan mereka yang
memiliki motivasi belajar yang rendah. Timbulnya motivasi belajar peserta
didik di pengaruhi beberapa faktor antara lain, faktor internal dari peserta
didik itu sendiri yaitu berupa persepsi dan faktor eksternal berupa peran
sekolah dalam menyediakan lingkungan dan fasilitas belajar.

Menurut Wolberg di dalam Nurul Murtado (2011) manusia sebagai
makhluk sosial yang sekaligus juga makhluk individual, maka terdapat
perbedaan antara individu yang satu dengan yang lainnya. Adanya perbedaan
inilah yang antara lain menyebabkan mengapa seseorang menyenangi suatu
obyek, sedangkan orang lain tidak senang bahkan membenci obyek tersebut.
Hal ini sangat tergantung bagaimana individu menanggapi obyek tersebut
dengan persepsinya. Pada kenyataannya sebagian sikap, tingkah laku dan
penyesuaian ditentukan oleh persepsinya.

Adanya interaksi antara komponen yang ada di dalam proses belajar
praktik menjadikan masing-masing komponen (peserta didik dan guru) akan
saling memberikan tanggapan dan penilaian dengan persepsinya. Adanya

persepsi ini adalah penting agar dapat menumbuhkan komunikasi aktif,



sehingga dapat meningkatkan kapasitas belajar di kelas atau di dalam belajar
praktik.

Di dalam proses persepsi individu dituntut untuk memberikan
penilaian terhadap suatu obyek yang dapat bersifat positif atau negatif,
senang atau tidak senang dan sebagainya. Dengan demikian persepsi antara
peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain terhadap lingkungan
praktik dan fasilitas praktik di sekolah memiliki banyak perbedaan.

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik,
salah satunya adalah lingkungan sekolah dan fasilitas yang ada sekolah.
Persepsi yang berbeda-beda terhadap lingkungan dan fasilitas praktik yang
ada di sekolah akan mempengaruhi motivasi belajar masing-masing peserta
didik. Jadi persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas
praktik memiliki hubungan dan peranan yang penting dalam meningkatkan
motivasi belajar masing-masing peserta didik.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka perlu dilakukan adanya
penelitian tentang hubungan antara persepsi terhadap lingkungan praktik dan
fasilitas praktik dengan motivasi belajar peserta didik di SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Identifikasi Masalah
Dalam latar belakang masalah telah disampaikan bahwa yang
berpengaruh terhadap keberhasilan lulusan di SMK ialah proses pembelajaran

di SMK yang seharusnya mampu mengembangkan kemampuan psikomotorik



peserta didik. SMK harus mampu menyediakan kebutuhan sarana dan
prasarana atau alat dan bahan praktik dan lingkungan praktik yang memadai
guna membekali lulusan SMK yang mampu mengisi dunia kerja dengan
sebaik-baiknya. Kondisi lingkungan praktik dan ketersediaan fasilitas praktik
memiliki peranan penting dan sangat menunjang dalam proses belajar
mengajar praktikum.

Setiap peserta didik dengan persepsinya akan memberikan penilaian
terhadap suatu obyek yang dapat bersifat positif atau negatif, senang atau
tidak senang dan sebagainya. Persepsi antara peserta didik yang satu dengan
peserta didik yang lain tentang lingkungan praktik dan fasilitas praktik
memiliki banyak perbedaan dan peranan dalam proses belajar untuk
meningkatkan motivasi belajarnya.

Dalam menumbuhkan motivasi peserta didik tidak hanya dari peserta
didik itu sendiri, tetapi juga dibutuhkan sarana dan prasarana sekolah yang
memadai. Timbulnya motivasi belajar peserta didik di pengaruhi beberapa
faktor antara lain, faktor internal dari peserta didik itu sendiri yaitu berupa
persepsi dan faktor eksternal berupa peran sekolah dalam menyediakan

lingkungan dan fasilitas belajar.

Batasan Masalah
Sebagaimana telah diuraikan dalam identifikasi masalah di atas bahwa
antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain memiliki

persepsi yang berbeda-beda sehingga akan mempengaruhi motivasi belajar



peserta didik di SMK khususnya pada pembelajaran program-program
produktif. Penelitian ini dibatasi hanya pada hubungan antara persepsi
terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi belajar
peserta didik kelas X mata diklat Otomotif Dasar Kompetensi Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Sebagai
sampel penelitian adalah kelas X Teknik Kendaraan Ringan yang ada di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan materi pokok mata diklat Otomotif

Dasar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah ada hubungan antara persepsi terhadap lingkungan praktik
dengan motivasi belajar peserta didik X pada mata diklat Otomotif Dasar
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

2. Apakah ada hubungan antara persepsi terhadap fasilitas praktik dengan
motivasi belajar peserta didik kelas X pada mata diklat Otomotif Dasar
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

3. Apakah ada hubungan antara persepsi terhadap lingkungan praktik dan

fasilitas praktik secara bersama-sama dengan motivasi belajar peserta



didik X pada mata diklat Otomotif Dasar Kompetensi Keahlian Teknik

Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk

Mengetahui hubungan antara persepsi terhadap lingkungan praktik untuk
kegiatan praktik dengan motivasi belajar peserta didik kelas X pada mata
diklat otomotif dasar kompetensi keahlian teknik kenadaraan ringan di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Mengetahui hubungan antara persepsi terhadap fasilitas praktik untuk
kegiatan praktik dengan motivasi belajar peserta didik kelas X pada mata
diklat otomotif dasar kompetensi keahlian teknik kenadaraan ringan di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Mengetahui hubungan antara persepsi terhadap lingkungan praktik dan
fasilitas praktik secara bersama-sama motivasi belajar peserta didik kelas
X pada mata diklat otomotif dasar kompetensi keahlian teknik kenadaraan

ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan informasi tentang persepsi peserta didik tentang
lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi belajar peserta
didik.
b. Memberikan tambahan wawasan dan bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi dan masukan tentang persepsi peserta didik
tentang lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi
belajar peserta didik, agar dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi guru dan sekolah untuk mengatasi permasalahan
yang ada.
b. Sebagai bahan masukan khususnya SMK diharapkan mampu
menyediakan kebutuhan sarana dan prasarana atau alat dan bahan
praktik guna membekali lulusan SMK yang mampu mengisi dunia

kerja dengan sebaik-baiknya.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Dekripsi Teori
1. Persepsi

Dewi dan Evelin (2008:132) menjelaskan “persepsi adalah awal
dari segala macam kegiatan belajar yang biasa terjadi pada setiap
kesempatan, disengaja atau tidak disengaja”. Fleming dan Levie (1978)
memercayai persepsi sebagai “suatu proses penerimaan informasi yang
rumit, yang diterima atau diekstraksi manusia dari lingkungan ... persepsi
termasuk penggunaan indra manusia”. Persepsi terjadi karena setiap
manusia memiliki indra untuk menyerap obyek-obyek serta kejadian
disekitarnya. Pada akhirnya persepsi dapat mempengaruhi cara berpikir,
bekerja, serta bersikap pada diri seseorang. Hal ini terjadi karena orang
tersebut dalam mencerna informasi dari lingkungan berhasil melakukan
adaptasi sikap, pemikiran, atau perilaku terhadap informasi tersebut.

Sedangkan menurut Slameto (2010:102) persepsi adalah proses
yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia.
Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu penglihat,
pendengar, peraba, perasa dan pencium.

Menurut Fleming & Levie yang dikutip oleh Dewi dan Evelin

(2008:133) beberapa prinsip dasar persepsi yang penting diketahui yaitu:
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a. Persepsi bersifat relatif
Prinsip relatif menyatakan bahwa setiap orang akan memberikan
persepsi yang berbeda, sehingga pandangan terhadap sesuatu hal
sangat tergantung dari siapa yang melakukan persepsi.

b. Persepsi bersifat sangat relatif
Prinsip kedua menyatakan bahwa persepsi tergantung pada pilihan,
minat, kegunaan, kesesuaian bagi seseorang.

c. Persepsi dapat diatur
Persepsi perlu diatur atau ditata agar orang lebih mudah menccerna
lingkungan atau stimulus (baca: materi pelajaran).

d. Persepsi bersifat subyektif
Persepsi seseorang dipengaruhi oleh harapan atau keinginan tersebut.
Pengertian ini menunjukan bahwa persepsi sebenarnya bersifat
subyektif.

e. Persepsi seseorang atau kelompok bervariasi, walaupun mereka berada
dalam situasi yang sama. Prinsip ini berkaitan erat dengan perbedaan
karakteristik individu, sehingga setiap individu bias mencerna stimuli
dari lingkungan tidak sama dengan individu lain.

Sebagaimana telah disinggung tadi, persepsi menjadi landasan
berfikir bagi seseorang dalam belajar. Persepsi dalam belajar berpengaruh

terhadap:
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a. Daya ingat

Beberapa tanda visual seperti simbol, warna, dan bentuk yang
diterapkan dalam penyampaian materi ajar mempermudah daya ingat
seseorang mengenai materi tersebut. Dengan memiliki kekhususan,
yaitu memanfaatkan tanda-tanda visual, maka materi ajar lebih mudah
dicerna dan mengendap dalam diri seseorang.

b. Pembentukan konsep

Persepsi dapat dikembangkan tidak hanya melalui tanda visual,
seperti diuraikan di atas, tetapi dapat pula dibentuk melalui pengaturan
kedalaman materi, pengaturan laju belajar, dan pengamatan.
Kedalaman materi dapat diatur dengan cara memberikan contoh atau
bukan contoh, respon terhadap jawaban benar dan salah, latihan,
ringkasan, atau model penerapan adalah cara-cara lain dalam bentuk
konsep.

Selain itu, proses pengolahan informasi berperan besar
terhadap proses belajar. Isi dan struktur materi yang baik asalah materi
yang menarik, mudah dcerna, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Pilihan yang cocok atas saluran komunikasi akan melengkapi
kemudahan terjadinya proses belajar.

c. Pembinaan sikap

Interaksi antara pengajar sebagai narasumber dan pembelajar

merupakan kunci dari pembinaan sikap. Pengajar atau guru sebagai

komunikator berperan besar terhadap seseorang. Dalam persepsi, baik
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pengajar maupun pembelajar memiliki persepsi masing-masing.
Pengajar dapat membina sikap pembelajar jika ia berusaha untuk
menjadi panutan (role model) baginya. Makin akrab hubungan
tersebut, maka semakin mudah bagi pengajar untuk mempengaruhi
pembelajaran. Dengan segala kemampuan indranya, maka pembelajar
berusaha untuk memersepsikan segala gerak-gerik dan sikap pengajar.
Keberhasilan proses belajar dapat tercapai jika pengajar berhasil
memberikan ‘gambaran visual’ yang baik bagi pembelajar.

Secara khusus, Rieber di dalam Dewi dan Evelin (2008:133)
menyatakan pentingnya persepsi visual. Persepsi visual sangat berperan
karena proses ini menunjukan kemampuan seseorang untuk mengikuti,
menyadari, menyerap arti atau makna dari tampilan visual disekitarnya
secara selektif. Manusia terbiasa untuk berfikir secara visual atau memiliki
gambaran visual dalam otaknya, walau informasi berbentuk verbal.
Persepsi  visual = merupakan  kemampuan seseorang  untuk
“menggambarkan” (to visualize) sesuatu dalam pikirannya.

Menurut Wolberg di dalam Nurul Murtado (2011) manusia sebagai
makhluk sosial sekaligus juga makhluk individual, maka terdapat
perbedaan antara individu yang satu dengan yang lainnya. Adanya
perbedaan inilah yang antara lain menyebabkan mengapa seorang
menyenangi suatu obyek, sedangkan orang lain tidak senang bahkan

membenci obyek tersebut. Hal ini sangat tergantung bagaimana individu
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menanggapi obyek tersebut dengan persepsinya. Pada kenyataannya
sebagian sikap, tingkah laku dan penyesuaian ditentukan oleh persepsinya.

Persepsi pada hakikatnya adalah merupakan proses penilaian
seseorang terhadap obyek tertentu. Menurut Young di dalam Nurul
Murtado  (2011)  persepsi  merupakan  aktifitas  mengindra,
mengintegrasikan dan memberikan penilaian pada obyek-obyek fisik
maupun obyek sosial, dan pengindraan tersebut tergantung pada stimulus
fisik dan stimulus sosial yang ada di lingkungannya. Sensasi-sensasi dari
lingkungan akan diolah bersama-sama dengan hal-hal yang telah dipelajari
sebelumnya baik hal itu berupa harapan-harapan, nilai-nilai, sikap, ingatan
dan lain-lain.

Menurut Polak di dalam Nurul Murtado (2011) di dalam proses
persepsi individu dituntut memberikan penilaian terhadap suatu obyek
yang dapat bersifat positif/negatif, senang atau tidak senang dan
sebagainya. Dengan adanya persepsi maka akan terbentuk sikap, yaitu
suatu kecenderungan yang stabil untuk berlaku atau bertindak secara
tertentu di dalam situasi yang tertentu pula.

Istilah persepsi adalah suatu proses aktivitas seseorang dalam
memberikan kesan, penilaian, pendapat, merasakan dan
menginterpretasikan sesuatu berdasarkan informasi yang ditampilkan dari
sumber lain atau yang dipersepsi. Dalam kehidupan sosial dikelas tidak
lepas dari interaksi antara peserta didik dengan peserta didik, antara

peserta didik dengan guru. Adanya interaksi antar komponen yang ada di
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dalam kelas menjadikan masing-masing komponen akan saling
memberikan tanggapan, penilaian dan persepsinya.

Persepsi sesorang akan mempengaruhi proses belajar (minat) dan
mendorong peserta didik untuk melaksanakan sesuatu (motivasi belajar).
Persepsi seseorang dalam menangkap informasi dan peristiwa-peristiwa
menurut Muhyadi di dalam Nurul Murtado (2011) dipengaruhi oleh tiga
faktor, yaitu 1) orang yang akan membentuk persepsi itu sendiri,
khususnya kondisi intern (kebutuhan, kelelahan, sikap, minat, motivasi,
harapan, pengalaman masa lalu dan kepribadian), 2) stimulus yang berupa
obyek maupun peristiwa tertentu (benda, orang, proses, dan lain-lain), 3)
stimulus dimana pembentukan persepsi itu terjadi baik tempat, waktu,

suasana (sedih, gembira dan lain-lain).

Berdasarkan beberapa pendapat-pendapat tentang pengertian
persepsi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi adalah awal
dari kegiatan belajar yang berupa suatu proses aktivitas seseorang dalam
memberikan  kesan,  penilaian,  pendapat, = merasakan  dan
menginterpretasikan sesuatu obyek berdasarkan pada stimulus fisik dan
stimulus sosial yang ada di lingkungannya sehingga membentuk proses
berfikir.

2. Lingkungan Praktik

Lingkungan praktik yang ditinjau adalah lingkungan bengkel

tempat peserta didik melaksanakan pembelajaran praktik, karena sebagian

besar besar waktu pembelajaran berada dilingkungan praktik. Lingkungan
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memegang peranan penting dalam proses belajar. Untuk meningkatkan
prestasi belajar lingkungan praktik perlu diperhatikan, misalnya
penerangan, keadaan udara, suhu, kebersihan dan kebisingan.

Menurut Oemar Hamalik (2011:195) lingkungan adalah sesuatu
yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan atau pengaruh
pengaruh tertentu kepada individu.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2007 tentang
standar ~ sarana dan  prasarana  untuk  Sekolah = Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK), ruang praktik
program keahlian teknik mekanik otomotif:

1. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan
mesin otomotif, kelistrikan otomotif, serta chasis otomotif dan sistem
pemindah tenaga.

2. Luas minimum Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik
Otomotif adalah 256 m? untuk menampung 32 peserta didik yang
meliputi: area kerja mesin otomotif 96 m?, area kerja kelistrikan 48
m?, area kerja chasis dan pemindah tenaga 64 m?, ruang penyimpanan
dan instruktur 48 m?.

3. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif

dilengkapi prasarana sebagaimana tercantum pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Standar Prasarana Ruang Praktik
Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif

No. | Jenis Rasio Deskripsi
1 Area kerja mesin |6 m?/peserta Kapasitas untuk 16 peserta
otomotif didik didik.
Luas minimum adalah 96 m?.
Lebar minimum adalah 8 m.
2 Area kerja 6 m?/peserta Kapasitas untuk 8 peserta
kelistrikan didik didik.
Luas minimum adalah 48 m?.
Lebar minimum adalah 6 m.
3 Area kerja chasis |8 m?/peserta Kapasitas untuk 8 peserta
dan pemindah didik didik.
tenaga Luas minimum adalah 64 m?.
Lebar minimum adalah 8 m.
4 Ruang 4 m?/instruktur | Luas minimum adalah 48 m?.
penyimpanan dan Lebar minimum adalah 6 m.
instruktur

4. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif

dilengkapi sarana sebagai mana tercantum pada tabel 2.

Tabel 2. Standar Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif

No. | Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 Meja kerja 1 set/area Untuk minimum 16 peserta
1.2 | Kursi kerja/stool didik pada pekerjaan mesin
1.3 | Lemari simpan alat otomotif (mobil dan sepeda
dan bahan motor).
2 Peralatan
2.1 Peralatan untuk 1 set/area Untuk minimum 16 peserta
pekerjaan mesin didik pada pekerjaan mesin
otomotif otomotif (mobil dan sepeda
motor).
3 Media pendidikan
3.1 Papan tulis 1 buah/area | Untuk mendukung minimum
16 peserta didik pada
pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar yang bersifat
teoritis.
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4 Perlengkapan lain
4.1 Kotak kontak Minimum 4 | Untuk mendukung
buah/area. operasionalisasi peralatan
yang memerlukan daya
listrik.
4.2 Tempat sampah Minimum 1
buah/area.

Pengertian bengkel secara umum tempat (bangunan atau ruangan)
untuk perawatan / pemeliharaan, perbaikan, modifikasi alat dan mesin
(alsin), tempat pembuatan bagian mesin dan perakitan alsin. Di dalam
bengkel harus terdapat alat-alat dan bahan-bahan yang menunjang
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di bengkel tersebut. Dan setiap pihak
yang bersangkutan dengan kegiatan ini harus memahami masalah
keselamatan dan kesehatan kerja.

Seluruh peralatan dan mesin tentu memerlukan suatu pekerja atau
operator untuk mengoperasikannya. Keselamatan seorang atau
sekelompok menjadi sangat penting untuk berjalannya sistem kerja dalam
bengkel. Semua peralatan tangan dan mesin akan menjadi bahaya bagi
pengguan apabila digunakan secara tidak tepat dan sembarangan. Dengan
demikian diperlukan manajemen bengkel yang baik.

Manajemen Bengkel merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
mengatur segala kegiatan bengkel sehingga diperoleh efektifitas dan
efisiensi dalam bekerja. Dengan manajemen bengkel yang baik diharapkan
dapat mengatur dan menggerakan sumber daya yang ada secara maksimal.

Adapun kondisi yang diharapkan adalah :
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1. Suasana nyaman, bersih, tertib dan indah

2. Kondisi peralatan yang baik dan siap pakai

3. Cukup penerangan dan ventilasi

4. Bangunan ruang bengkel terpelihara baik, tidak ada kebocoran, semua

pintu dan jendela aman

5. Halaman dan tanaman terpilihara baik

6. Instalasi listrik yang memadai dan aman

7. Sistem sirkulasi peralatan aman dan lancer

8. Instalasi air terjamin, lancar dan bersih

9. Tersedia alat pemadam kebakaran

Adapun Untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan

ketika bekerja di bengkel, baiknya memperhatikan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Memakai pakaian dengan pelindung badan yang lengkap seperti jas

bengkel, kacamata, pelindung tangan, sepatu, helm.

2. Bersikap mawas diri terhadap kemungkinan terjadinya kecelakaan.

3. Bekerja dengan serius, cepat dan teliti, dan tekun.

4. Tidak melamun dan peduli ketika bekerja.

5. Jangan berbuat bodoh ketika bekerja.

6. Beristirahat ketika mulai capek atau bosan.

7. Hindarkan becanda selama bekerja.

8. Jangan beranggapan bahwa mesin yang biasa digunakan itu aman

untuk kita.
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Pada setiap bengkel yang ada diharapkan memiliki perencanaan
yang mantap, baik perencanaan dalam jangka pendek, menengah maupun
dalam jangka panjang. Beroperasinya sebuah bengkel secara efektif dan
efisien tidak terlepas dari aspek pengorganisasian. Menurut Oetomo dan
Tadjo di dalam Depo Otomotif (2011) perencanaan tata letak adalah
merupakan suatu perencanaan lantai, guna menentukan serta menyusun
peralatan yang diperlukan oleh bengkel pada tempat yang tepat. Tujuan
pengorganisasian peralatan/mesin-mesin menurut Sumaryono di dalam
Depo Otomotif (2011) adalah menciptakan ruang gerak yang aman
sehingga dapat mencegah resiko kecelakaan kerja, mempermudah
melakukan perawatan dan perbaikan, menciptakan kenyamanan kerja
karena keteraturan bengkel, memanfaatkan bengkel agar secara lebih
efisien, melaksanakan pengawasan bengkel lebih mudah, dan
mempercepat proses produksi karena aliran kerja sudah direncakan secara
baik. Selain hal tersebut menurut Robert di dalam Depo Otomotif (2011)
bahwa kondisi bengkel pada sekolah kejuruan harus disesuaikan dengan
kondisi-kondisi yang ada pada dunia kerja/industri. Kondisi-kondisi
dimaksud adalah termasuk penataan ruangan dan kuantitas ruangan yang
tersedia. Di dalam bengkel permesinan hendaknya tersedia: ruang kepala
bengkel, ruang guru instruktur, ruang laboran, ruang kerja/proses, ruang
perlengkapan/penyimpanan alat, ruang penyimpanan bahan, dan ruang
ganti pakaian siswa. Selain itu agar praktikan mempunyai perasaan

senang, dapat meningkatkan semangat, kemampuan kerja, dan sikap
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inovatif dan kreatif, maka ruang kerja harus dijaga tetap bersih dan rapi.
Selain hal di atas, perencanaan penerangan, ventilasi, suhu, dan
kelembapan udara juga harus mendapatkan perhatian.

Penerangan yang baik akan dapat mengurangi ketegangan otot
mata, memudahkan penglihatan, dan meningkatkan ketelitian dalam
bekerja, meningkatkan semangat dan gairah kerja dan dapat mengurangi
terjadinya kecelakaan kerja.

Pemasangan ventilasi yang baik akan menghasilkan jumlah dan
kualitas udara yang segar ke seluruh ruangan yang dapat berfungsi
mengurangi dan membebaskan udara dari bau maupun udara yang
beracun. Temperatur dalam ruangan akan dipengaruhi oleh kelembaman
dan kecepatan gerak udara. Oleh karena itu maka pengaturan ventilasi
dalam bengkel hendaknya direncanakan dengan sebaik-baiknya agar
sirkulasi udara dapat berjalan dengan lancar, sehingga dalam bengkel tidak
terjadi udara yang lembab.

Penggunaan warna pada bengkel/ruang praktik akan berpengaruh
terhadap situasi dan kenyamanan kerja praktikan. Warna terang
menyebabkan obyek atau ruangan tampak besar, warna gelap
menyebabkan obyek atau ruangan tampak sempit. Warna-warna yang
panas/mencolok dapat mempengaruhi emosi seseorang, sedangkan warna-
warna dingin/tidak mencolok dapat mengendalikan emosi seseorang.
Penataan warna yang berimbang pada ruang praktik akan dapat

meningkatkan keuntungan untuk tujuan belajar bagi praktikan. Selain
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warna hal lain yang harus diperhatikan dalam perencanaan bengkel adalah

faktor kebisingan. Hendaknya diupayakan faktor kebisingan ini sekecil

mungkin.
3. Fasilitas Praktik

Peserta didik SMK sangat membutuhkan alat dan bahan praktik
untuk mengembangkan ketrampilan dan meningkatkan prestasi belajar.
Adanya ketersediaan alat dan bahan praktik akan memudahkan seorang
guru dalam memberikan pengajaran dan peserta didik akan mudah
menerima pembelajaran karena terpenuhinya kebutuhan alat dan bahan
praktik.

Suharsimi (1987:6) menyatakan bahwa “fasilitas adalah segala
sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan suatu usaha”. Yang
dapat memudahkan dan melancarkan usaha ini dapat berupa benda-benda
maupun uang.

Fasilitas atau sarana dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu
(Suharsimi, 1987:6):

a. Fasilitas fisik: yakni segala sesuatu yang berupa benda atau yang dapat
dibendakan, yang mempunyai peranan untuk memudahkan dan
melancarkan suatu usaha.

Dalam dunia pendidikan yang tergolong fasilitas fisik antara lain:
1) Perabot ruang kelas
2) Perabot kantor TU

3) Perabot labiraturium, perpustakaan dan ruang praktek lainnya
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4) Alat pelajaran
5) Media pendidikan dan lain-lain

b. Fasilitas uang: yakni segala sesuatu yang bersifat mempermudah suatu
kegiatan sebagai akibat bekerjanya nilai uang.

Menurut Suharsimi (1987:73) “prosentase alat pelajaran yang ada
dengan standard minimal alat yang dibutuhkan oleh bidang studi yang
bersangkutan, sebagai ancar-ancar untuk menentukan alat pelajaran yaitu:
80-100% sangat lengkap, 60-79% lengkap, 40-59% cukup, 20-39% tidak
lengkap, 0-19% sangat tidak lengkap. Ketersediaan alat-alat pelajaran
yang memadai akan mendukung keberhasilan proses pembelajaran dan
peserta didik akan memperoleh pengalaman yang nyata dan bersifat
mendidik.

Sarana pendidikan atau fasilitas praktik adalah peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar seperti gedung, ruang
kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.

Keberadaan fasilitas praktik ini dianggap mampu memberikan
manfaat terhadap proses belajar mengajar di kelas seperti : 1) Memberi
rasa nyaman dan sebagai penunjang kelancaran proses pembelajaran, 2)
memberikan daya tarik perhatian peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajarnya, 3) penyampaian materi akan lebih
jelas dan akan lebih cepat dipahami oleh peserta didik sehingga

menguasai materi yang disampaikan oleh instruktur, 4) penunjang
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terhadap penggunaan pengajar yang lebih bervariasi, 5) membantu peserta
didik untuk lebih banyak melakukan kegiatan belajar, tidak hanya
mendengar saja, tetapi juga mengamati dan mendemonstrasikannya.

Fasilitas praktik dapat meningkatkan pemahaman proses belajar
peserta didik dalam memperjelas informasi dan konsep yang
dipelajarinya. Hal ini seperti tertuang dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 45 ayat 1 : “setiap
satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan
pertumbuhan  dan  perkembangan  potensi  fisik,  kecerdasan
intelektual,sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik”.

Dari beberapa uraian di atas dapat diambil kesimpulan fasilitas
praktik adalah segala peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan untuk memudahkan dan melancarkan proses belajar
mengajar praktik, sehingga proses pembelajaran tidak hanya mendengar
saja, tetapi juga mengamati dan mendemonstrasikannya sehingga
pembelajaran akan mencapai tujuannya.

Ketersediaan alat dan bahan praktik yang memadai, pembelajaran
akan memotivasi peserta didik semangat dalam melaksanakan praktik.
Peserta didik tidak hanya berkhayal, namun akan menggunakan secara
langsung alat-alat dan bahan praktikum. Peserta didik juga akan lebih
mudah mengamati dan memahami pembelajaran sehingga akan lebih

cepat menambah pengalaman-pengalaman belajar praktik.
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4. Motivasi Belajar

Menurut Sumadi Surya Brata di dalam Djali (2011:101) motivasi
adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.
Sementara itu Gates dan kawan-kawan di dalam Djali (2011:101)
mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya
dengan cara-cara tertentu. Dari beberapa definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan (kebutuhan).

Menurut Slameto (2010:2) belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruahan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.

Menurut Winkel di dalam Purwanto (2010:39) menjelaskan bahwa
belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi
aktif dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh
melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam waktu yang
relative lama dan merupakan hasil pengalaman.

Dari beberapa uraian diatas dapat diambil kesimpulan motivasi

belajar adalah kondisi fisiologis dan psikologis dalam diri seseorang yang
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mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu
tujuan untuk memperoleh suatu perubahan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Motivasi peserta didik untuk belajar merupakan salah satu bentuk
aktifitas belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang berarti dan
berharga. Pada saat peserta didik meneriama materi pelajaran di sekolah,
disitulah motivasi untuk belajar muncul.

a. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Menurut Winkel dalam Prayitno (1989), ada dua jenis
motivasi yang dapat dikaitkan dengan kegiatan belajar, yaitu motivasi
ekstrinsik dan motivasi instrinsik.
1) Motivasi Ekstrinsik
Adalah dorongan untuk melakukan sesuatu dengan tujuan
memperoleh sesuatu yang lain (sebagai alat mencapai tujuan akhir).
Motivasi ekstrinsik biasanya sering dipengaruhi oleh insentif
eksternal sepeti hadiah dan hukuman. Contoh: seorang siswa
belajar dengan keras untuk ujian agar dapat memperoleh nilai
bagus di sekolah. Penggolongan motivasi belajar yang bersifat
ekstrinsik, seperti: belajar demi memenuhi kewajiban, belajar demi
menghindari hukuman yang diancam, belajar demi memperoleh
hadiah material yang dijanjikan, belajar demi meningkatkan gengsi

sosial, belajar demi memperoleh pujian dari orang penting, belajar
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demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi kenaikan
jenjang atau golongan administrative.

Menurut Winkel dalam Prayitno (1989) di dalam motivasi
yang bersifat ekstrinsik, aktifitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan kubutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak
berkaitan dengan aktivitas belajar itu sendiri. Selanjutnya juga
menyatakan bahwa motivasi belajar ekstrinsik bukanlah bentuk
motivasi yang secara langsung dapat diidentikan berasal dari luar
sekolah. Oleh karena itu motivasi belajar selalu berpangkal pada
suatu kebutuhan yang dihayati oleh orangnya sendiri, biarpun
orang lain mungkin memegang peranan dalam menimbulkan
motivasi itu. Kekhasana motivasi belajar ekstrinsik bukanlah ada
atau tidak adanya pengaruh dari luar, melainkan apakah kebutuhan
yang ingin dipenuhi pada dasarnya hanya dapat dipenuhi melalui
belajar atau sebetulnya juga dapat dipenuhi dengan cara lain.
Motivasi Instrinsik

Motivasi instrinsik adalah keterlibatan motivasi internal dari
individu untuk melakukan sesuatu berdasarkan keinginannya
sendiri. Contoh: seorang siswa belajar keras untuk ujian karena dia
menyukai pelajarannya. Hasil penelitian menyarankan perlu
dibangun iklim kelas yang baik untuk dapat memotivasi siswa
secara instrinsik. Siswa lebih termotivasi untuk belajar ketika

mereka diberikan pilihan dan menerima hadiah yang mengandung
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nilai informasional, tetapi fungsi hadiah tersebut tidak untuk

mengontrol perilahu. Contoh: pujian.

Dalam motivasi yang bersifat intrinsik, biasanya orang lain

juga memegang peranan, misalnya orang tua atau guru

menyadarkan anak akan kaitan antara belajar dengan menjadi orang

yang berpengetahuan.

Sardiman (2001) menjelaskan hal-hal yang dapat

menimbulkan motivasi intrinsik adalah:

a)

b)

Pengetahuan tentang kemajuannya sendiri

Siswa yang mengetahui hasil prestasinya sendiri
menyadari apakah dirinya mengalami kemajuan atau
kemunduran dalam belajarnya. Siswa yang mendapatkan nilai
kurang bagus akan terdorong untuk lebih giat belajar lagi agar
mendapat nilai yang lebih baik. Sebaliknya, siswa yang
mendapat nilai baik akan terdorong untuk mempertahankan
prestasi yang telah dicapai.
Cita-cita

Seseorang yang mempunyai cita-cita akan terdorong
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Cita-cita siswa
digunakan sebagai pemacu dalam hal belajar.
Kebutuhan

Adanya kebutuhan tertentu mendorong siswa untuk

berbuat dan berusaha dalam mencapai tujuan tertentu.
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Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada dua
jenis motivasi yang dapat dikaitkan dengan kegiatan belajar, yaitu
motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Kekhasan motivasi belajar
ekstrinsik bukanlah ada atau tidak adanya pengaruh dari luar,
melainkan apakah kebutuhan yang ingin dipenuhi pada dasarnya
hanya dapat dipenuhi melalui belajar atau sebetulnya juga dapat
dipenuhi dengan cara lain. Sedangkan kekhasan motivasi belajar
instrinsik ialah kenyataan bahwa satu-satunya cara untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan adalah belajar. Oleh karena itu kedua jenis
motivasi belajar ini sering diaplikasikan oleh siswa dalam setiap
kegiatan belajarnya.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Berbagai macam faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
menurut Kock dalam Sardiman (2001) adalah:
1) Faktor keluarga
Pengaruh orang tua dapat berupa pemberian latihan atau
contoh perbuatan belajar, keakraban orang tua dan anak serta
kesesuaian antara harapan orang tua dengan kemampuan anak.
Orang tua yang mempunyai pengaruh baik akan menimbulkan
persepsi yang positif dan menumbuhkan semangat dan motivasi

untuk belajar.



29

2) Faktor sekolah atau lingkungan sekolah
Suasana di sekolah penting dalam menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Pembentukan motivasi belajar di sekolah ditentukan
oleh guru, karyawan, sekolah dan lingkungan sekolah. Penyediaan
fasilitas yang diperlukan juga akan sangat membantu pembentukan
motivasi belajar siswa, seperti perpustakaan dan laboratorium.
Adanya persepsi positif terhadap lingkungan (fisik dan sosial) akan
memudahkan siswa belajar dengan baik karena lingkungan dapat
dianggap dapat memberikan dukungan terhadap proses belajar.
3) Faktor masyarakat
Usaha membangkitkan motivasi belajar juga menjadi tugas
pemerintah dan masyarakat. Misalnya dengan mengadakan taman
bacaan/perpustakaan dengan koleksi referensi yang bermutu,
penyelenggaraan pendidikan praktis di televise dan sebagainya.
c. Karakteristik Motivasi Belajar
Anderson dan Faust dalam Prayitno (1989) menjabarkan tiga
karakteristik adanya motivasi belajar dalam diri siswa, yaitu:
1) Minat dalam belajar
Siswa yang memliki motivasi belajar yang kuat akan
menampakkan minat yang besar untuk belajar. Siswa akan tertarik
dengan pelajaran-pelajaran yang diterimanya di sekolah dan selalu
berusaha mempelajarinya kembali. Siswa yang memiliki motivasi

belajar yang tinggi akan menunjukkan minat yang besar terhadap
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berbagai macam ilmu pengetahuan serta senang mencari dan
memecahkan masalah soal-soal pelajaran yang dihadapinya.
Konsentrasi terhadap pelajaran

Konsentrasi yang penuh terhadap pelajaran yang sedang
berlangsung di dalam kelas akan membawa pengaruh yang positif
dalam mencapai hasil belajar. Siswa yang mempunyai motivasi
belajar tinggi akan senantiasa mengkonsentrasikan pikirannya pada
pelajarannya di sekolah, konsentrasinya tidak terpecah pada hal-hal
di luar sekolah.
Ketekunan dalam belajar

Ketekunan dalam belajar sangat berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar yang baik. Siswa yang memiliki ketekunan
dalam belajar serta tidak mudah merasa putus asa ketika mendapat
kegagalan dalam proses belajar. Salah satu karakteristik siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi adalah dimilikinya ketekunan
dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi
menunjukan adanya ketekunan dalam belajar serta tidak mudah
putus asa dalam hal belajar.

Dari berbagai uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa

karakteristik motivasi belajar meliputi minat dalam belajar, karena

siswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat akan menampakkan

minat yang besar untuk belajar; konsentrasi terhadap pelajarn, bahwa

siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi memiliki
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ketekunan dalam belajar serta tidak mudah putus asa ketika mendapat

kegagalan dalam proses belajar dan adanya hasrat untuk belajar.

B. Penelitian Yang Relevan

Untuk mendukung deskripsi teori di atas, perlu adanya data-data hasil

penelitian relevan yang terdahulu dengan penelitian ini. Untuk itu, di bawah

ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan.

1.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sri Hastuti (2006) dengan judul
Hubungan Persepsi Peserta didik Tentang Kelengkapan Fasilitas Sarana
Praktik Dan Kemampuan Mengajar Guru Dengan Prestasi Belajar Praktik
Peserta didik Kelas X SMK Kanisius Pakem. Dari hasil instrumen
diketahui koefisien alpha sebesar 0,750 (handal) untuk variable
kelengkapan fasilitas sarana praktik, untuk variable kemampuan mengajar
guru koefisien alpha sebesar 0,892 (handal). Uji normalitas sebaran data
diuji dengan rumus Chi Kuadrat dan uji linieritas menggunakan statistic
uji F. Dari penelitian ini menunjukan persepsi peserta didik tentang
kelengkapan sarana praktik mempengaruhi prestasi belajar praktik sebesar
15,434%. Persepsi peserta didik tentang kemampuan mengajar praktik
guru mempengaruhi prestasi belajar peserta didik sebesar 14,590%.
Kelengkapan sarana praktik dan kemampuan mengajar praktik guru secara
bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar praktik peserta didik sebesar

30,024%.
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2. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nur Hartari (2008) dengan judul
Pengaruh Fasilitas Bengkel Dan Lingkungan Praktik Terhadap Prestasi
Kerja Bangku Peserta didik Kelas X Jurusan Mesin Di SMK N 2
Yogyakarta. Pengambilan data variabel fasilitas praktik dan lingkungan
praktik menggunakan angket dengan skala Likert. Rumus yang digunakan
untuk uji validitas adalah rumus korelasi product moment, sedangkan
untuk rumus reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. Pengujian
hipotesis penelitian menggunakan rumus korelasi produk momen, korelasi
parsial dan regresi ganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan antara fasilitas bengkel dengan
prestasi kerja bangku dengan koefisien korelasi 0,374, persamaan regresi
Y= 5,620 - 0,020X1, dengan sumbangan efektif sebesar 12,741%. Ada
hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan praktik dengan
prestasi kerja bangku dengan koefisien korelasi 0,337, persamaan regresi
Y= 5,787 - 0,0017X2, dengan sumbangan efektif sebesar 10,044%. Ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara fasilitas bengkel dan
lingkungan praktik secara bersama-sama dengan prestasi kerja bangku
peserta didik kelas 1 jurusan mesin di SMK N 2 Yogyakarta dengan
koefisien korelasi 0,447, persamaan regresi Y = 4,627 - 0,018X1 -

0,015X2, dengan sumbangan efektif sebesar 22,8%.
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C. Kerangka Pikir

1. Hubungan antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan
praktik dengan motivasi belajar

Perasaan senang, nyaman atau persepsi masing-masing peserta
didik yang berbeda terhadap lingkungan praktik yang disediakan sekolah
akan mempengaruhi motivasi belajarnya. Timbulnya motivasi belajar
peserta didik di pengaruhi beberapa faktor antara lain, faktor internal dari
peserta didik itu sendiri yaitu berupa persepsi dan faktor eksternal berupa
peran sekolah dalam menyediakan lingkungan praktik.

Peserta didik dengan persepsi yang baik terhadap lingkungan
praktik dapat meningkatkan motivasi belajarnya. Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar tinggi akan berusaha melakukan yang terbaik,
memiliki ketidakpuasan terhadap prestasi yang telah diperoleh serta
mempunyai tanggung jawab yang besar atas perbuatan yang dilakukan
sehingga seseorang yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi pada
umumnya lebih berhasil dalam menjalankan tugas dibandingkan dengan
mereka yang memiliki motivasi belajar yang rendah.

Dari uraian diatas terlihat bahwa persepsi peserta didik yang baik
terhadap lingkungan praktik akan memperlancar dan mempermudah
kegiatan belajar praktik. Dengan demikian apabila peserta didik
melaksanakan praktik di dalam lingkungan praktik yang baik dan dengan
persepsinya merasa senang dan nyaman akan meningkatkan motivasi

belajar praktik masing-masing peserta didik.
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2. Hubungan antara persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik
dengan motivasi belajar

Fasilitas praktik adalah segala peralatan dan perlengkapan yang
secara langsung dipergunakan untuk memudahkan dan melancarkan
proses belajar mengajar praktik, sehingga proses pembelajaran tidak
hanya mendengar saja, tetapi juga mengamati dan mendemonstrasikannya
sehingga pembelajaran akan mencapai tujuannya.

Setiap peserta didik memiliki penilaian yang berbeda-beda
terhadap fasilitas praktik yang disediakan sekolah. Peserta didik yang
mempersepsikan baik terhadap fasilitas praktik akan merasa senang dan
bersemangat untuk belajar sehingga motivasi belajarnya tinggi.

Dari uraian diatas jelas bahwa persepsi peserta didik terhadap
fasilitas praktik di sekolah yang memadai akan sangat mendukung
keberhasilan pencapaian tujuan belajar praktik. Peserta didik akan
mendapatkan pengalaman praktik yang nyata. Dengan demikian motivasi
belajar peserta didik dalam praktik akan meningkat (baik), dengan kata
lain persepsi terhadap fasilitas praktik yang baik mempunyai sumbangan
yang cukup tinggi dalam meningkatkan motivasi belajar.

3. Hubungan antara persepsi peserta didik secara bersama-sama
terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi
belajar

Persepsi peserta didik yang baik terhadap lingkungan praktik
akan memperlancar dan mempermudah kegiatan belajar praktik. Dengan
demikian apabila peserta didik melaksanakan praktik di dalam

lingkungan praktik yang baik dan dengan persepsinya merasa senang dan
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nyaman akan meningkatkan motivasi belajar praktik masing-masing
peserta didik. Demikian juga persepsi peserta didik terhadap fasilitas
praktik yang ada di sekolah akan sangat mendukung terhadap
keberhasilan pencapaian tujuan belajar praktik. Peserta didik
melaksanakan praktik dengan fasilitas praktik yang memadai dan dengan
persepsinya merasa senang dan nyaman akan meningkatkan motivasi
belajar praktik masing-masing peserta didik.

Sekolah menengah kejuruan yang memiliki lingkungan praktik
yang baik dan nyaman serta fasilitas praktik yang memadai akan
membantu keberhasilan praktik peserta didik. Hal ini menunjang adanya
hubungan antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan

fasilitas praktik dengan motivasi belajar.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat samentara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul setelah
menetapkan anggapan dasar maka lalu membuat teori samentara yang

kebenarannya masih perlu diuji (Suharsimi Arikunto, 2006 : 71).
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikir, maka hipotesis

penelitian yang diajukan peneliti, yaitu :

1. Ada hubungan positif antara persepsi terhadap lingkungan praktik

dengan motivasi belajar peserta didik kelas X pada mata diklat
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Otomotif Dasar Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

. Ada hubungan positif antara persepsi terhadap fasilitas praktik dengan
motivasi belajar peserta didik kelas X pada mata diklat Otomotif Dasar
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

. Ada hubungan positif secara bersama-sama antara persepsi terhadap
lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi belajar
peserta didik kelas X pada mata diklat Otomotif Dasar Kompetensi
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah metode
asosiatif, yang prinsipnya mencari hubungan antara variabel dengan
variabel yang lain. Jenis penelitian ini termasuk penelitian expost facto.
Menurut Riduwan (2010:50), penelitian expost facto adalah suatu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan
kemudian melihat ke belakang melalui data tersebut untuk menemukan
faktor-faktor yang mendahului atau menentukan sebab-sebab yang

mungkin atau peristiwa yang diteliti.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
penelitian korelasi yaitu studi yang mempelajari hubungan dua variabel
atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan
dengan variasi dalam variabel lain. Ada tiga variabel dalam penelitian ini,
variabel-variabel tersebut adalah:
1. Variabel Bebas (Independent Variable) meliputi persepsi lingkungan

praktik (X;) dan persepsi fasilitas praktik (X3).

2. Variabel terikat (Dependent Variable) yaitu motivasi belajar ().

Model hubungan antar variabel tersebut ditunjukkan seperti

dalam gambar berikut :

37
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Gambar 1. Desain penelitian korelasi tiga variabel

Kekuatan hubungan dapat dilihat dari besar kecilnya indeks
korelasi. Nilai yang mendekati nol berarti lemahnya hubungan dan
sebaliknya nilai yang mendekati angka satu menunjukkan kuatnya

hubungan.

. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya

(Sugiyono, 2009 : 38).

a. Persepsi terhadap lingkungan praktik (X1) adalah penilaian atau
pendapat peserta didik dalam merasakan dan menginterpretasikan
sesuatu yang ada di tempat praktik atau bengkel praktik yang
memiliki makna dan pengaruh tertentu kepada individu dalam

kegiatan belajar praktik.
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b. Persepsi terhadap fasilitas praktik (X2), yaitu penilaian atau pendapat
peserta didik dalam merasakan dan menginterpretasikan segala
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan
untuk memudahkan dan melancarkan proses belajar mengajar
praktik.

c. Variabel Terikat (Y) atau variabel dependen

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah
motivasi belajar yaitu kondisi fisiologis dan psikologis dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu
guna mencapai suatu tujuan untuk memperoleh suatu perubahan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Seberapa jauh motivasi belajar peserta didik kelas X
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

menguasai mata diklat otomotif dasar.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta pada peserta didik kompetensi keahlian teknik kendaraan
ringan dengan mata diklat otomotif dasar tahun ajaran 2011/2012.
Waktu pelaksanaan pengambilan data di mulai pada bulan Desember

2011 sampai dengan bulan Januari 2012.
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E. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/subyek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2009:80).

Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah siswa kelas X
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta program keahlian teknik kendaraan
ringan dengan mata diklat otomotif dasar tahun ajaran 2011/2012 yang
berjumlah 235 peserta didik. Populasi penelitian terdiri dari enam kelas,
yaitu X TKR 1, X TKR 2, X TKR 3, X TKR 4, X TKR 5 dan XI TKR 6.

Tabel 3. Populasi peserta didik kelas X TKR SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta
No. Kelas Jumlah

1 XTKR 1 39
2 X TKR 2 40
3 X TKR 3 39
4 X TKR 4 38
5 X TKR 5 40
6 X TKR 6 39

Jumlah Peserta Didik 235

F. Sampel Penelitian
Besarnya sampel penelitian menurut Sugiyono (2009:86) dapat
dilihat dari tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang
dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan 1%, 5%,

dan 10%. Berdasarkan tabel dengan populasi 235 siswa dengan taraf
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kesalahan 5%, maka sampel yang diambil sebesar 139 siswa. Sampel

diambil 3 kelas dari 6 kelas, yaitu X TKR 1, X TKR 3, dan X TKR 5.

G. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan
adalah :
1. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data mengenahi
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah ,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto 2006:231).
Dalam penelitian ini metode dokumentasi dilakukan untuk
mendapatkan data tentang nilai dari mata diklat produktif yaitu
otomotif dasar yang diperoleh dari nilai hasil ujian akhir blok peserta
didik kelas X.
2. Metode Angket atau Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tenang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2006:151).
Kuesioner dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi tentang
persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas

praktik.
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H. Penyusunan Instrumen (Angket)

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipergunakan
peneliti dalam melakukan penelitiannya. Menurut Suharsimi Arikunto
(2006:160) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerja lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artian lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga mudah diolah.

Berdasarkan pendapat yang telah disebutkan di atas instrumen
penelitian dapat diartikan sebagai alat atau fasilitas yang digunakan
untuk mengungkap penelitian dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
Instrumen penelitian ini berupa angket disusun dan dikembangkan
sendiri berdasarkan uraian yang ada pada kajian teori dan definisi
operasional variabel. Adapun langkah-langkah yang diambil dalam
penelitian atau dalam mengambil data adalah sebagai berikut :

1. Tahap persiapan
a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai melalui angket
b. Menetapkan variabel-variabel yang diangkat dalam penelitian
c. Menjabarkan indikator-indikator dari variabel
d. Membuat kisi-kisi angket
e. Membuat soal dengan kisi-kisi yang telah dibuat
2. Tahap pelaksanaan
Melaksanakan pada siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.



Tabel 4. Kisi kisi Angket / instrument

43

Variabel Indikator Sub Indikator No Soal
Persepsi Kondisi ruang | ¢ Penerangan 1,2,3
peserta praktik e Kebersihan 4,5,6,7,8,9
didik e Ventilasi 10,11,12
tentang e Kebersihan udara 13,14
;;%(l?l?gan e Tata letak alat dan bahan | 15 16171819
Suasana e Kebisingan 20,21,22
lin gkun gan ° Kenyamanan 23,2425
praktik
Persepsi Fasilitas fisik | e Kelengkapan alat 1,2,3
peserta e Kelengkapan bahan 4,5,6
didik e Alat belajar pendukung 7.8
tentang e Keselamatan kerja 9.10.11.12
fasilitas SR
praktik Kondisi o Bentuk dan fungsi 13,14,15
fasilitas praktik | ¢ Perawatan 16,17,18,19
e Penyimpanan 20,21,22,23
e Mendukung belajar 24,25
Motivasi Internal e Menyukai situasi atau 1,2,3,4
belajar tugas yang menuntut
peserta tanggung jawab
didik e Memiliki tujuan yang 5,6,7,8
realistis
e Mampu berusaha sendiri 9,10,11
e Tidak mudah putus asa 12.13.14.15
dari rintangan-rintangan o
yang dihadapi
e Menunjukkan minat dan 16,17,18,19
rasa ingin tahu terhadap
pelajaran
Eksternal e Senang dipuji 20,21,22
e Ingin mendapatkan hadiah | 23,24,25
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Validitas Instrumen

Sebelum digunakan untuk mengungkapkan data yang sebenarnya,
instrument diuji coba dulu kepada sejumlah subyek yang mempunyai
karakteristik sama dengan calon responden penelitian. Tujuan diadakan
uji coba instrumen adalah untuk mengidentifikasi soal-soal yang lemah
atau catatan jawaban pengecoh, tidak berfungsi. Untuk menguji
instrumen ini digunakan uji validitas.

Validitas alat ukur menurut Suharsimi Arikunto (2006:169)
dibedakan menjadi validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis
merupakan validitas yang diperoleh melalui cara-cara yang benar
sehingga menurut logika akan dapat dicapai suatu tingkat validitas yang
dikehendaki. Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh dengan
mencobakan instrumen pada sasaran yang dicapai. Oleh karena itu,
pengujian validitas logis instrumen dalam penelitian ini dilakukan
dengan jalan mengkonsultasikan butir-butir instrumen penelitian yang
telah disusun kepada yang ahli (Experts Judgement).

Untuk pengujian validitas empiris dilakukan dengan mencoba
instrumen pada sampel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisi butir yaitu dengan mengkorelasi minat
membaca butir (x) terhadap skor total instrumen (x). Rumus yang

digunakan untuk menguji validitas di atas adalah sebagai berikut :

Ry ny XY-(YX ) YY)
e (3 ¥ by -7 |
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Keterangan :

"xr . Korelasi momen tangkar (Product Moment)
N : Jumlah sampel

2 X :Jumlah skor butir

2Y :Jumlah skor total

X XY: Jumlah perkalian skor butir dengan skor total
¥ X? : Jumlah kuadrat skor butir

¥ Y? : Jumlah kuadrat skor total

Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan
menunjukkan tinggi rendahnya validitas variabel yang diukur.
Selanjutnya harga koefisien korelasi ini dibandingkan dengan harga
korelasi product moment pada Tabel pada taraf signifikasi 5%, jika r
hitung lebih besar dari pada r pada Tabel, maka butir pernyataan tersebut

dikatakan valid atau sahih.

. Reliabilitas Instrumen
Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat
dipercaya, jika alat ukur itu mantap, stabil, dapat diandalkan
(dependentability) dan dapat diprediksi (predictability). Artinya, jika alat
ukur tersebut digunakan berkali-kali akan memberikan hasil yang
serupa. Reliabilitas alat ukur diketahui dengan menggunakan formula
Alpha (Cronbach’s) dengan bantuan perangkat lunak komputer SPSS 13

for Windows. Penggunaan rumus ini dikarenakan pada setiap butir
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pertanyaan/pernyataan instrumen tersebut menggunakan skala Likert

yang mempunyai nilai antara 1-4.

_[ k __I % |
R

Keterangan :

11

r;; : Reliabilitas instrumen
K  : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Zczb : Jumlah varians butir
Gzt : Varians total
(Suharsimi Arikunto, 2006:196)

Hasil pengujian dikonsultasikan dengan tingkat reliabilitas menurut

Suharsimi Arikunto (2006: 276), yaitu:

0,00 - 0,20 : Tidak reliabel
0,21 —-0,40 : Rendah
0,41 - 0,60 : Agak rendah
0,61 - 0,80 : Cukup
0,81 -1,00 : Tinggi

. Metode Analisis Data

Sesuai dengan apa yang dicapai dalam penelitian ini, maka data
yang telah terkumpul dari responden dianalisis dengan analisis statistik.
Teknik analisis statistik dimulai dari statistik deskriptif untuk
mengetahui berapa besar rerata skor, median, mode, simpangan baku
serta frekuensi dari data yang telah terkumpul. Kegunaan statistik

deskriptif ini adalah untuk menggambarkan suatu keadaan dengan apa
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adanya secara obyektif tanpa dipengaruhi dari dalam diri peneliti atau
secara subyektif.

Kemudian analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah teknik korelasi sederhana dan korelasi ganda. Namun sebelum
dilakukan analisis tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
yaitu uji normalitas data.

Asumsi yang harus dipenuhi adalah distribusi datanya normal,
variabel bebas mempunyai sifat linier dengan variabel terikat maka
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi
variabel berkurva normal atau tidak, pengujian normalitas dalam
penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Dn = max |Fe-Fo|
Keterangan:

Dn = Deviasi absolut tertinggi
Fe = Frekuensi harapan
Fo = Frekuensi observasi
(Sugiyono, 2005:150)

Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p >
0,05 sebarannya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05
sebarannya dinyatakan tidak normal.
2. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak
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dengan variabel terikatnya. Teknis analisis yang digunakan adalah

teknik regresi dengan rumus :

Keterangan:
F e =Nilai F untuk garis regresi
RK2reg = Rerata kuadrat regresi
RK2res = Rerata kuadrat residu
Kriteria yang digunakan adalah jika F hitung lebih kecil dari F
tabel maka regresi berbentuk linier dan sebaliknya jika F hitung lebih
besar dari F tabel maka regresinya tidak berbentuk linier.
. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan sebagai syarat digunakannya
analisis regresi linier ganda, yaitu dengan menguji apakah ditemukan
adanya korelasi antar variabel independent. Jika terjadi korelasi
maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas (multiko),
sedangkan regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independent.
Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis komputer program SPSS versi 16.00.
Dasar pengambilan keputusan, jika harga VIF antar variabel
independent > 5 berarti terjadi persoalan multikolinieritas antar

variabel independent dan sebaliknya bila harga VIF < 5 berarti tidak
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terjadi interkorelasi dan berarti teknik regresi ganda dapat
dilanjutkan.
Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Analisis
deskriptif untuk masing-masing variabel penelitian digunakan untuk
menetukan harga rata-rata hitung (M), simpangan baku (SD), median
(Me) dan modus (Mo). Tujuan lebih lanjut dari analisis deskriptif
adalah untuk mendefinisikan kecenderungan sebaran data dari
masing-masing variabel penelitian yaitu persepsi siswa tentang
lingkungan praktik (X;), persepsi siswa tentang fasilitas praktik (X;)
dan hasil belajar (Y).
Uji hipotesis menggunakan teknik analisis product moment dan

teknik analisis korelasi ganda.
a) Adanya hubungan positif antara persepsi peserta didik terhadap

lingkungan praktik dengan motivasi belajar praktik.

Ho : tidak ada hubungan antara persepsi terhadap lingkungan

praktik dengan motivasi belajar peserta didik.
Ha : ada hubungan antara persepsi terhadap lingkungan praktik
dengan motivasi belajar.

b) Adanya hubungan positif antara persepsi peserta didik terhadap

fasilitas praktik dengan motivasi belajar praktik.

Ho: tidak ada hubungan antara persepsi terhadap fasilitas

praktik dengan motivasi belajar.
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Ha : ada hubungan antara persepsi terhadap fasilitas praktik
dengan motivasi belajar.

Maka untuk menguji hipotesis (1) dan (2) yaitu untuk
mengetahui hubungan antar variabel bebas dengan variabel
terikat, di gunakan teknik analisis product moment secara umum
rumusanya adalah sebagai berikut:

2

Keterangan:

ryy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
sz = jumlah skor kuadrat skor x
Y,> = jumlah skor kuadrat skor y

Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho
diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih
besar dari r tabel (1, > r;) maka Ha diterima.

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui peranan
variabel independent terhadap variabel dependent. Menurut

Sugiyono (2005:244) rumus persamaan regresi adalah:
Y =a+bX

Keterangan:
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a=Harga Y bila X = 0 (harga konstan).
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b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada variabel independen.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu.

Lebih lanjut (Sugiyono, 2005:213) menjelaskan bahwa
harga t hitung diperolah selanjutnya dikonsultasikan dengan
harga t tabel pada taraf kesalahan 5% dengan derajat kebebasan
m lawan N-m-1. Jika t hitung lebih besar atau sama dengan t
tabel maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. sebaliknya jika t hitung lebih kecil
dari pada t tabel maka koefesien menunjukkan hubungan variabel
bebas dan variabel terikat tidak signifikan.

Adanya hubungan positif secara bersama-sama antara persepsi

peserta didik teehadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik

dengan motivasi belajar.

Ho : tidak adanya hubungan secara bersama-sama antara persepsi
terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan
motivasi belajar.

Ha : adanya hubungan secara bersama-sama antara persepsi
terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan

motivasi belajar.
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Maka untuk menguji hipotesis (c¢) yaitu digunakan
peranan kedua ubahan bebas terhadap ubahan terikatnya secara
bersama-sama. Dengan teknik analisis korelasi ganda dengan dua

predictor Rumusnya adalah sebagai berikut:

FPyx +17 vx —=2rvx FVx.rx x
yl yz ryljyflz

Ryxlx = 3
1-r'x x
1 2

Keterangan:

Ryxx; = koefisien korelasi x; X, dan 'y
Ixix2 = koefisien korelasi x; dengan x;
Ixly = koefisien korelasi x; dengan y
I'x2y = koefisien korelasi x, dengan y

Untuk mengetahui signifikan dari korelasi ganda

digunakan uji F yaitu:
Rk

b=

(1—R)/(n—k—1)
Dimana:
Fn ~ =harga F garis regresi
n  =jumlah responden
k  =jumlah variabel independen

R =koefisien korelasi ganda
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Dalam hal ini berlaku ketentuan bila Fy, lebih besar dari F;,
maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu

dapat diberlakukan untuk seluruh populasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini ada tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan satu
variabel terikat. Variabel bebas yaitu persepsi peserta didik terhadap
lingkungan praktik dan persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik.
Variabel terikat yaitu motivasi belajar peserta didik.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Kendaraan
Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 235 siswa. Jenis
data yang diperoleh dari penelitian ini adalah jenis data interval. Setelah data
terkumpul dan dianalisis, dapat dideskripsikan secara umum mengenai data
dari masing-masing variabel. Deskripsi data yang akan disajikan dalam
bentuk: mean, median, modus, standar deviasi, distribusi frekuensi dan
histogram data dari masing-masing variabel.

1. Variabel Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik

Data persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik diperoleh
dari angket dengan skala likert dengan skor 1 — 4 untuk 25 butir
pernyataan/pertanyaan. Analisis data diperoleh harga mean = 74,2950 ;
median = 77,0000 ; modus = 78,00 dan standar deviasi = 7,15709.
Berdasarkan sebaran data hasil angket pada subyek penelitian sejumlah
139 peserta didik dapat ditentukan range persepsi peserta didik terhadap
lingkungan praktik sebagai berikut:

Skor Tertinggi = 88
Skor Terendah = 50

54
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Kelas interval yang diinginkan:5
88—-50

Range Kriteria : = 7,6 dibulatkan menjadi 8

Tabel 5. Kriteria Persepsi Terhadap Lingkungan Praktik

Kriteria Kelas Interval Frekuensi
Sangat Baik 82 -89 16
Baik 74 - 81 74
Sedang 66— 73 31
Tidak Baik 58 - 65 13
Sangat Tidak Baik 50-57 5
Jumlah 139

Berdasarkan tabel 5, data yang diperoleh jumlah peserta didik yang
di atas rata-rata dan tergolong persepsinya terhadap lingkungan praktik
baik yaitu 74+16 = 90 peserta didik dengan prosentase sebesar 64,75%,
sedangkan peserta didik persepsinya tidak baik yaitu 31+13+5=49 dengan
prosentase sebesar 35.25%. Berdasarkan tabel 5, dapat dibuat histogram

seperti gambar 2.

Lingkungan Praktik

Frekuensi

50-57 58-65 66-73 74-281 82-89

Kelas Interval

Gambar 2. Histogram Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan
Praktik
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2. Variabel Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik

Data persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik diperoleh dari
angket dengan skala likert dengan skor 1 — 4 untuk 25 butir
pernyataan/pertanyaan. Analisis data diperoleh harga mean = 79,0360 ;
median = 80,0000 ; modus = 84,00 dan standar deviasi = 6,21174.
Berdasarkan sebaran data hasil angket pada subyek penelitian sejumlah
139 siswa dapat ditentukan range fasilitas belajar di rumah sebagai
berikut:

Skor Tertinggi = 95
Skor Terendah = 56
Kelas interval yang diinginkan:5

Range Kiriteria : 9556

= 7,8 dibulatkan menjadi 8

Tabel 6. Kriteria Persepsi Terhadap Fasilitas Praktik

Kriteria Kelas Interval Frekuensi
Sangat Baik 88 — 95 5
Baik 80 — 87 67
Sedang 72-79 51
Tidak Baik 64-71 13
Sangat Tidak Baik 56 - 63 3
Jumlah 139

Berdasarkan tabel 6, data yang diperoleh jumlah peserta didik yang
di atas rata-rata dan tergolong persepsinya terhadap fasilitas praktik baik
yaitu 67+5 = 72 peserta didik dengan prosentase sebesar 51,80%,

sedangkan peserta didik persepsinya tidak baik yaitu 51+13+3=67 dengan
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prosentase sebesar 49.20%. Berdasarkan tabel 6, dapat dibuat histogram

seperti gambar 3.

Fasilitas Praktik

80 4

Frekuensi

56-63 64-71 72-79 80-87 88-95

Kelas Interval

Gambar 3. Histogram Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik
3. Variabel Motivasi Belajar Peserta Didik

Data motivasi belajar peserta didik diperoleh dari angket dengan
skala likert dengan skor 1 — 4 untuk 25 butir pernyataan. Analisis data
diperoleh harga mean = 74,2734 ; median = 74,0000 ; modus = 74,00 dan
standar deviasi = 5,71903. Berdasarkan sebaran data hasil angket pada
subyek penelitian sejumlah 139 siswa dapat ditentukan range motivasi

belajar peserta didik sebagai berikut:

Skor Tertinggi = 88
Skor Terendah = 59
Kelas interval yang diinginkan:5

88359

Range Kiriteria : = 5,8 dibulatkan menjadi 6
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Tabel 7. Kriteria Motivasi Belajar Peserta Didik

Kriteria Kelas Interval Frekuensi
Sangat Tinggi 83 — 88 14
Tinggi 77— 82 32
Sedang 71 -176 56
Rendah 65-170 34
Sangat Rendah 59 — 64 3
Jumlah 139

Berdasarkan tabel 7, data yang diperoleh jumlah peserta didik yang
di atas rata-rata dan tergolong motivasi belajarnya tinggi yaitu 14+32 = 46
peserta didik dengan prosentase sebesar 33,09%, sedangkan peserta didik
motivasi belajar rendah yaitu 56+34+3=93 dengan prosentase sebesar

66,91%. Berdasarkan tabel 7, dapat dibuat histogram seperti gambar 4.

Motivasi Belajar

Frekuensi

@ Frekuensi

59-64 65-70 71-76 77-82 83-88

Kelas Interval

Gambar 4. Histogram Motivasi Belajar Peserta Didik
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas untuk data penelitian ini menggunakan bantuan
program komputer SPSS versi 13 dengan menggunakan metode uji One-
sample Kolmogorov-Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusan yang
digunakan untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau
tidak adalah sebagai berikut:

Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0,05
sebarannya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05 sebarannya
dinyatakan tidak normal.

Setelah dianalisis menggunakan komputer dengan bantuan
program SPSS Versi 13 rangkuman harga probabilitas (p) masing-masing
variabel dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini. Untuk hasil analisis data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 8. Ringkasan Uji Normalitas

Persepsi Peserta Persepsi Peserta Motivasi
Didik Terhadap Didik Terhadap | Belajar Peserta
Lingkungan Praktik | Fasilitas Praktik Didik
Asymp. Sig
(2-tailed) 0,202 0,274 0,601

Berdasarkan angka probabilitas pada kolom Asymp. Sig maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:
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a. Variabel Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik 0,202 >
0,05 berarti data berdistribusi normal.
b. Variabel Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik 0,274 >
0,05 berarti data berdisribusi normal.
c. Variabel Motivasi Belajar Peserta Didik 0,601 > 0,05 berarti data
berdistribusi normal.
2. Uji Linieritas
Persyaratan sebelum pengujian hipotesis yaitu linieritas sebaran,
data hasil pengujian diuji dengan linieritas hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Uji linier data penelitian dilakukan dengan uji F,
kriteria pengujian yang digunakan adalah jika harga Fpiun, lebih kecil
daripada harga Fie pada taraf signifikan 5% dikatakan linier. Hasil uji
linieritas secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah ini. Untuk
hasil analisis data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Linieritas

Variabel Penelitian Fhitung Fiabel Kesimpulan
Motivasi Belajar * Persepsi 0,939 3,92 Linier
Terhadap Lingkungan Praktik

Motivasi Belajar * Persepsi 1,173 3,92 Linier
Terhadap Fasilitas Praktik

a. Uji Linieritas Hubungan Persepsi Peserta Didik Terhadap
Lingkungan Praktik dengan Motivasi Belajar Peserta Didik

Hasil analisis uji linieritas diperoleh harga Fhinng = 0,939.
Tabel distribusi F pada taraf signifikan 5% dengan dkpembilang k =1 dan

dKpenyebut n-k-1 = 139 diperoleh harga Fpa = 3,92, dapat diketahui
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bahwa Fhiwung < Frabel (0,939 < 3,92), maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dengan
motivasi belajar adalah Linier.

b. Uji Linieritas Hubungan Persepsi Peserta Didik Terhadap
Fasilitas Praktik dengan Motivasi Belajar Peserta Didik

Hasil analisis uji linieritas diperoleh harga Fpiung = 1,173.
Tabel distribusi F pada taraf signifikan 5% dengan dkpempitang k = 1 dan
dKpenyebut D-k-1 = 139 diperoleh harga Fipa = 3,92 dapat diketahui
bahwa Fhiwung < Fiabet (1,173 < 3,93), maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik dengan
motivasi belajar peserta didik adalah Linier.
3. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan sebagai syarat analisis regresi
ganda. Tujuan dari uji multikolinieritas yaitu untuk mengetahui apakah
antara variabel bebas terjadi korelasi. Menurut Duwi Priyatno (2009:156)
yang dikutip dari (Hair et al, 1992), variabel yang menyebabkan terjadinya
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai toleransi yang lebih kecil dari pada
0,1 atau nilai VIF yang lebih besar dari pada 10.
Hasil uji multikolinieritas secara lengkap dapat dilihat pada tabel
10 di bawah ini. Untuk hasil analisis data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran. Berdasarkan perhitungan yang terlampir didapatkan perhitungan

toleransi dan VIF antar variabel bebas sebagai berikut:
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Tabel 10. Nilai Toleransi dan VIF Multikolinieritas Antar Variabel Bebas

fasilitas praktik

No Variabel Toleransi VIF

| Persep51 pesertq didik terhadap 0,817 1,224
lingkungan praktik

5 Persepsi peserta didik terhadap 0,817 1,224

Dari hasil perhitungan toleransi dan VIF tabel 10, maka toleransi

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga dapat

disimpulkan tidak ada problem multikolinieritas dalam model persamaan

regresi ganda.

C. Pengujian Hipotesis

1. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:

Ho :Tidak ada hubungan antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan

praktik dengan motivasi belajar peserta didik.

Ha : Ada hubungan antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan

praktik dengan motivasi belajar peserta didik.

Pengambilan keputusan terhadap uji hipotesis pertama dilakukan

pada taraf signifikan 5%. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel,

maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih

besar dari r tabel (1, > r;) maka Ha diterima.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini berbunyi “Ada hubungan

positif antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dengan
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motivasi belajar peserta didik mata diklat otomotif dasar kelas X Teknik
Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Pearson Product
Moment Correlation. Pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 13. Hasil
proses pengujian hipotesis pada penelitian ini diperoleh r hitung mutlak
0,492. Harga ini kemudian perlu diuji signifikannya dengan
mengkonsultasikan dengan ri,pe. Harga repe pada taraf signifikan 5% dan
N=139 tidak ada di tabel maka di ambil yang paling terkecil yaitu N=125
di peroleh harga sebesar 0,176. Karena harga Thitung > Tiabet maka berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi peserta
didik terhadap lingkungan praktik mempunyai peranan yang signifikan
dengan motivasi belajar peserta didik. Hasil pengujian selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran. Hasil pengujian hipotesis pertama dapat dilihat pada
tabel 11 berikut ini.

Tabel 11. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

No Variabel N Thtiung Ttabel

Persepsi  peserta  didik  terhadap | 139 | 0,492 | 0,176
1 | lingkungan praktik dengan motivasi
belajar peserta didik

Setelah diketahui bahwa hubungan persepsi peserta didik terhadap
lingkungan praktik dengan motivasi belajar peserta didik adalah

signifikan, maka langkah berikutnya adalah dilakukan analisis regresi.
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Regresi merupakan suatu alat untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi
antar variabel.

Dari hasil analisis regresi linier variabel persepsi peserta didik
terhadap lingkungan praktik (X;) dengan motivasi belajar peserta didik (Y)
diperoleh harga konstanta intersep (a) sebesar 1,845 dan harga koefisien
regresi (b) sebesar 0,401. Dengan demikian persamaan regresinya adalah
Y =1,845+0,401 X.

Secara teknis harga (b) merupakan tangen dari perbandingan antara
panjang garis variabel dependen, setelah persamaan regresi ditemukan
maka akan ditemukan garis regresinya. Untuk lebih jelasnya dapat dihat

pada gambar 5 berikut ini.

Scatterplot

Dependent Variable: Motivasi Belajar

Regression Standardized
Residual

\ \ \ \
-4 -2 0 2

Regression Studentized Residual

Gambar 5. Persamaan garis regresi Y karena hubungan X, persamaan
regresinya Y = 1,845 + 0,401 X
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Hasil pengujian hipotesis penelitian ini diperoleh harga Fhitng
sebesar 43,672. Harga Fipe untuk taraf signifikan 5% dengan dkpembilang =
1, dan dkpenyebur N-1 = 139 adalah 3,92. Persamaan garis regresi
menunjukkan bahwa peranan X, terhadap Y adalah linier karena Fhpiwng
43,672 > 3,93 Fiapel-

Rangkuman hasil pengujian persamaan garis regresi dapat dilihat
pada Tabel 12 berikut ini.

Tabel 12. Hasil Pengujian Regresi Sederhana Persepsi Peserta Didik
Terhadap Lingkungan Praktik.

. Persamaan Garis
Variabel Re gres i dkpembilang dkpenyebut Fhitung Ftabel

X-Y Y =1,845+0,401 X 1 139 43,672 | 3,92

2. Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:
Ho : Tidak ada hubungan persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik
dengan motivasi belajar peserta didik.
Ha :Ada hubungan antara persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik
dengan motivasi belajar peserta didik.
Pengambilan keputusan terhadap uji hipotesis kedua dilakukan
pada taraf signifikan 5%. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel,
maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih

besar dari r tabel (rh > rt) maka Ha diterima.
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Hipotesis kedua dalam penelitian ini berbunyi “Ada hubungan
positif antara persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik dengan
motivasi belajar peserta didik mata diklat otomotif dasar kelas X Teknik
Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Pearson Product
Moment Correlation. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 13. Hasil proses
pengujian hipotesis pada penelitian ini diperoleh r hitung mutlak 0,633.
Harga ini perlu diuji signifikannya dengan mengkonsultasikan dengan
Trabel. Harga repe pada taraf signifikan 5% maka N=139 tidak ada di tabel
maka di ambil yang paling terkecil yaitu N=125 di peroleh harga sebesar
0,176. Karena harga Iniwung > I'tabel maka berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa persepsi peserta didik terhadap fasilitas
praktik mempunyai peranan yang signifikan dengan motivasi belajar
peserta didik mata diklat otomotif dasar kelas X Teknik Kendaraan Ringan
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hasil pengujian selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran. Adapun hasil pengujian hipotesis kedua dapat
dilihat pada Tabel 13 berikut ini.

Tabel 13. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

No Variabel N Thtiung Ttabel

Persepsi peserta didik terhadap fasilitas | 139 | 0,633 | 0,176
1 | praktik dengan motivasi belajar peserta
didik
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Setelah diketahui bahwa peranan persepsi peserta didik terhadap
fasilitas praktik dengan motivasi belajar peserta didik adalah signifikan
maka langkah berikutnya dilakukan analisis regresi. Regresi merupakan
suatu alat untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi antar variabel.

Dari hasil analisis regresi linier variabel persepsi peserta didik
terhadap fasilitas praktik (X;) dengan motivasi belajar peserta didik (Y)
diperoleh harga konstanta intersep (a) sebesar 1,153 dan harga koefisien
regresi (b) sebesar 0,596. Dengan demikian persamaan regresinya adalah
Y =1,153+0,596 X.

Secara teknis harga (b) merupakan tangen dari perbandingan antara
panjang garis variabel dependen, setelah persamaan regresi ditemukan

maka akan ditemukan garis regresinya. Lihat gambar 6

Scatterplot

Dependent Variable: Motivasi Belajar

Standardized Residual
Regression
T
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Regression Studentized Residual

Gambar 6. Persamaan garis regresi Y karena hubungan X, persamaan
regresinya Y = 1,153 + 0,596 X



68

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini diperoleh harga Fhitng
sebesar 91,739. Harga Fipe untuk taraf signifikan 5% dengan dkpembilang =
1, dan dkpenyebur N-1 = 139 adalah 3,92. Persamaan garis regresi
menunjukkan bahwa peranan X, terhadap Y adalah linier karena Fpiwung
91,739 > 3,92 Fipe. Rangkuman hasil pengujian persamaan garis regresi
dapat dilihat pada Tabel 14 berikut ini.

Tabel 14. Hasil Pengujian Regresi Persepsi Peserta Didik Terhadap
Fasilitas Praktik.

. Persamaan Garis
Variabel Re gres i dkpembilang dkpenyebut Fhitung Ftabel

X-Y Y =1,153+0,596 X 1 139 91,739 | 3,92

3. Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak adanya hubungan secara bersama-sama antara persepsi peserta
didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi
belajar peserta didik.

Ha : Adanya hubungan secara bersama-sama antara persepsi peserta didik
terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi
belajar peserta didik.

(13

Hipotesis Ketiga dalam penelitian ini berbunyi “ Ada hubungan
positif secara bersama-sama antara persepsi peserta didik terhadap

lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi belajar peserta
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didik pada mata diklat otomotif dasar kelas X Teknik Kendaraan Ringan
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.”

Hasil proses pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini
diperoleh r hitung mutlak 0,678. Harga ini kemudian perlu diuji
signifikannya dengan mengkonsultasikan dengan tabel nilai-nilai r product
moment (Tuabel). Harga rapne pada taraf signifikan 5% dengan N=139 tidak
ada di tabel maka di ambil yang paling terkecil yaitu N=125 diperoleh
harga rype sebesar 0,176. Karena harga rhiwng > Tiwbel maka berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama
antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas
praktik dengan motivasi belajar peserta didik pada mata diklat otomotif
dasar kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta. Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Adapun hasil pengujian hipotesis kedua dapat dilihat pada Tabel 15
berikut ini.

Tabel 15. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga

No Variabel N Thtiung Ttabel

Persepsi  peserta  didik  terhadap | 139 | 0,678 | 0,176
1 | lingkungan praktik dan fasilitas praktik
dengan motivasi belajar peserta didik

Data yang dikorelasikan adalah data tentang persepsi peserta didik
terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi belajar
peserta didik. Setelah dihitung diperoleh koefisien regresi ganda sebesar

0,678. Untuk menguji koefisien regresi ganda dengan menghitung nilai F,
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didapatkan nilai Fpiune = 57,824. Harga ini selanjutnya dikonsultasikan
dengan Fiape. Dari Fiape dengan taraf signifikan 5%, dkpempitang = 2, dan
dKpenyebut = 139, maka didapatkan nilai Fipe = 3,07. Ternyata Fyiwung lebih
besar daripada Fiapel (Fhitung = 118,519 > Fape = 3,07), sehingga koefisien
regresi ganda sebesar 0,678 tersebut signifikan.

Dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama antara persepsi
peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik signifikan
dengan motivasi belajar peserta didik pada mata diklat otomotif dasar
kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Artinya adalah Ho ditolak dan Ha diterima.

Setelah diketahui bahwa hubungan persepsi peserta didik terhadap
lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi belajar peserta
didik adalah signifikan maka langkah berikutnya dilakukan analisis
regresi. Regresi merupakan suatu alat untuk mengukur ada atau tidaknya
korelasi antar variabel. Analisis regresi yang digunakan adalah analisis
linier berganda.

Selanjutnya dari hasil perhitungan diperoleh koefisien regresi
variabel bebas I (b;) = 0,219, Variabel bebas II (b,) = 0,487, dan konstanta
(a)= 0,847. Berdasarkan koefisien variabel bebas akan didapatkan
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0,847+ 0,219 X; + 0,487 X,
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Secara teknis harga (a) dan (b) merupakan tangen dari
perbandingan antara panjang garis variabel dependen, setelah persamaan
regresi ditemukan maka akan ditemukan garis regresinya. Lihat gambar 7

Scatterplot

Dependent Variable: Motivasi Belajar

4- 0
©
3
S e 2
0.9
z
g o] 0
o2
N 8
g 2
o
s 0
- -4—
» | | | | |
-4 2 0 2 4

Regression Studentized Residual

Gambar 7. Persamaan garis regresi Y karena hubungan X, persamaan
regresinya Y = 0,847 + 0,219 X; + 0,487 X,

Dari persamaan garis regresi ganda tersebut ditemukan koefisien
determinan (R?) sebesar 0,460. Hal ini memberikan pengertian bahwa 46%
dari variabel persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan
fasilitas praktik, sedangkan sisanya 54% adalah berasal dari variabel lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi peserta didik terhadap

lingkungan praktik dan fasilitas praktik ada hubungan yang signifikan
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dengan motivasi belajar peserta didik pada mata diklat otomotif dasar
kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Selanjutnya untuk lebih memudahkan dalam hal pemahaman hasil

penelitian, berikut ini divisualisasikan hasil-hasil penelitian pada gambar.

I
! = 0,49
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|
| | R =0,678
by
! : A
|
1 1
[ - 75 = 0,633
| |

Gambar 8. Hasil Penelitian Hipotesis Secara Bersama-sama

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik
dengan motivasi belajar peserta didik pada mata diklat Otomotif Dasar kelas X
Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran
2011/2012.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan ada hubungan positif
dan signifikan diperoleh r hitung mutlak 0,492. Harga ini diuji signifikannya
dengan mengkonsultasikan dengan ripe. Harga ripe pada taraf signifikan 5%
dan N=139 di peroleh harga sebesar 0,176. Karena harga r,> r, maka Ho

ditolak dan Ha diterima dengan harga koefisien regresi sebesar 0,492.
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Persamaan regresinya Y = 1,845 + 0,401 X. Dapat disimpulkan bahwa
persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik mempunyai hubungan
positif dan signifikan dengan motivasi belajar peserta didik, kemudian setelah
dikonsultasikan dengan tabel » nilai koefisien regresi sebesar 0,492 memiliki
tingkat regresi yang kuat. Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.

Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh r hitung mutlak 0,633.
Harga diuji signifikannya dengan mengkonsultasikan dengan ripe. Harga riaper
pada taraf signifikan 5% maka N=139 di peroleh harga sebesar 0,176. Karena
harga 1, > r, maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan harga koefisien regresi
sebesar 1,202. Persamaan regresinya adalah Y = 1,153 + 0,596 X. Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik
mempunyai peranan yang signifikan dengan motivasi belajar peserta didik,
kemudian setelah dikonsultasikan dengan tabel 7 nilai koefisien regresi sebesar
0,633 memiliki tingkat regresi yang kuat. Hasil pengujian selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran.

Hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh r hitung mutlak 0,678.
Harga ini diuji signifikannya dengan mengkonsultasikan dengan r,e. Harga r-
bel pada taraf signifikan 5% maka N=139 di peroleh harga sebesar 0,176.
Karena harga r, > r; maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan harga koefisien
regresi variabel bebas I = 0,219, Variabel bebas II = 0,487. Persamaan
regresinya Y = 0,847 + 0,219 X; + 0,487 X,. Hal ini menunjukkan bahwa

secara bersama-sama antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan
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praktik dan fasilitas praktik memiliki hubungan yang positif dan signifikan
dengan motivasi belajar peserta didik, kemudian setelah dikonsultasikan
dengan tabel r nilai koefisien regresi hipotesis ke tiga sebesar 0,678 memiliki
tingkat regresi yang kuat.

Dari persamaan garis regresi ganda tersebut ditemukan koefisien
determinan (R?) sebesar 0,460. Hal ini memberikan pengertian bahwa 46%
dari variabel persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas
praktik, sedangkan sisanya 54% adalah berasal dari variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini. Hal ini wajar terjadi karena ada banyak faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Persamaan garis regresi
Y=10,847 + 0,219 X; + 0,487 X, menunjukkan bahwa perubahan satu unit X;
maka Y akan berubah sebesar 0,219 dan perubahan satu unit X, maka Y akan
berubah sebesar 0,487. Apabila kontstan tanpa ada perubahan maka Y akan
bertambah sebesar 0,847. Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima
secara signifikan, yang ditunjukkan dari pembuktian hipotesis melalui analisis
statistik. Semakin baik persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan
fasilitas praktik maka semakin tinggi motivasi belajarnya. Begitu pula jika
peserta didik tersebut persepsinya tidak baik terhadap lingkungan praktik dan
fasilitas praktik, maka peserta didik tersebut bisa menjadi malas belajar
sehingga motivasi belajar tidak maksimal dan mengalami kegagalan dalam

prestasinya.
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Persepsi adalah awal dari kegiatan belajar yang berupa suatu proses
aktivitas seseorang dalam memberikan kesan, penilaian, pendapat, merasakan
dan menginterpretasikan sesuatu obyek sehingga membentuk proses berfikir.
Setiap peserta didik memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap lingkungan
praktik dan fasilitas praktik yang ada di sekolah. Sekolah yang memiliki
lingkungan praktik dan fasilitas praktik yang baik dan semakin meningkat
membuat para peserta didik merasa senang, nyaman dan bersemangat untuk
belajar sehingga motivasi belajarnya lebih meningkat.

Lingkungan praktik dan fasilitas praktik yang ada di sekolah
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta
didik. Oleh karena itu perlu sekali menjaga dan meningkatkan lingkungan
praktik dan fasilitas praktik di sekolah secara maksimal, agar persepsi peserta
didik tentang lingkungan praktik dan fasilitas praktik menjadi baik sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajarnya.

Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar.
Keterbatasan waktu, biaya dan hal-hal lainnya, penelitian ini hanya dibatasi
pada faktor internal yaitu persepsi dan faktor eksternal yaitu lingkungan
praktik dan fasilitas praktik di sekolah.

Dari hasil penilitian dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap
lingkungan praktik dan fasilitas praktik mempunyai hubungan positif dan
signifikan dengan motivasi belajar peserta didik pada Mata Diklat Otomotif
Dasar Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Tahun Ajaran 2011/2012.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X Teknik
Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran
2011/2012 dengan harga rpiung > Tiabel yaitu 0,492 > 0,176.

2. Persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X Teknik
Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran
2011/2012 dengan harga rpiwng > Tiabel yaitu 0,633 > 0,176.

3. Persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik
secara bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan terhadap
motivasi belajar pesrta didik pada mata diklat otomotif dasar kelas X
Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun
ajaran 2011/2012 dengan harga Thiwng > Tiabel yaitu 0,678 > 0,176 dan

harga Fhitung 57,824 > Fiabe 3,07.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan implikasi
hasil penelitian. Hasil penelitian terdapat hubungan positif dan signifikan

antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik
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dengan motivasi belajar peserta didik. Jadi sangat jelas bahwa persepsi peserta
didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik yang baik akan
meningkatkan motivasi belajar peserta didik tersebut. Selanjutnya perlu
diupayakan untuk terus meningkatkan lingkungan praktik dan fasilitas praktik
sekolah agar persepsi peserta didik meningkat baik sehingga motivasi belajar

menjadi tinggi.

C. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini antara lain,
sebagai berikut :

1. Terkait dengan jumlah variabel yang diteliti, faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar peserta didik tidak hanya lingkungan praktik dan
fasilitas praktik di sekolah tetapi masih ada banyak faktor-faktor lain
yang mempengaruhinya.

2. Keterbatasan kemampuan, waktu, biaya, dan tenaga, maka peneliti hanya
mengambil sampel kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran-saran sebagai
berikut :
1. Bagi pihak sekolah, karena persepsi terhadap lingkungan praktik dan

fasilitas praktik memiliki hubungan yang kuat untuk meningkatkan
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motivasi belajar peserta didik maka perlu sekali menjaga dan
meningkatkan lingkungan praktik dan fasilitas praktik di sekolah secara
maksimal, agar persepsi peserta didik tentang lingkungan praktik dan
fasilitas praktik menjadi baik sehingga akan meningkatkan motivasi
belajarnya. Sekolah yang memiliki lingkungan praktik dan fasilitas praktik
yang baik dan semakin meningkat membuat para peserta didik merasa
senang, nyaman dan bersemangat untuk belajar sehingga motivasi
belajarnya lebih meningkat dan akan berhasil dalam prestasi belajarnya.

Bagi peneliti, perlu penelitian lebih lanjut lagi untuk mengetahui faktor-
faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar. Menurut dasar teori
dalam penelitian ini masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar peserta didik. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya
peneliti melakukan penelitian untuk faktor-faktor lain yang mempengaruhi
motivasi belajar peserta didik agar penelitian yang dilakukan bisa
memberikan manfaat yang lebih baik dalam dunia pendidikan khususnya

di Indonesia.
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Lampiran 1. Kartu Bimbingan

P WEGER

g
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A\ UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
€: FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00

27 Maret 2008
Nama Mahasiswa H gl Prﬂ bﬁw 0

No. Mahasiswa DeSEDULYY0LS....

Judul PA/TAS ; %U“bw‘g ao.. finkara forseps. Leserty. Didrkantag
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Keterangan :

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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Lampiran 2. Surat Permohonan Ijin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281 7
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 5
website : http://ft.uny ac.id e-mail: f{@uny.ac.id ; teknik@uny ac.id Sartficate Mo, QEC 0055

E

Nomor : 2742/UN34.15/PL/2011 16 Nopember 2011
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal : Permohonan Jjin Penelitian

Yth.

Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Walikota Yogyakarta ¢.q. Kepala Dinas Perijinan Kota Yogyakarta

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta

Pimpinan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah PDM Kota Yogyakarta

Kepala SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

SN ol B

Dalam rangka pelaksanaan Tas kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin
untuk melaksanakan penelitian dengan judul "Hubungan Antara Persepsi Peserta Didik
Tentang Lingkungan Praktik Dan Fasilitas Praktik Dengan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Pada Mata Diklat Otomotif
Dasar Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi | Lokasi Penelitian |
1 |Heri Prabowo 06504244025 [Pend. Teknik Otomotif - ST | SMK i
Muhammadiyah 3 l
| Yogyakarta
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  :  Bambang Sulistyo, M.Iing
NIP : 19800513 200212 1 002

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 16 Nopember 2011 sampai dengan
selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan
terima kasih.

Dekan,
_.u.b. Wakil Dekan I,
D

Tembusan:
Ketua Jurusan
Ketua Program Studi

06504244025 No. 6§90
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Lampiran 3. Surat [jin Penelitian Daerah

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

M

Tanggal Surat

SURAT KETERANGAN / JIN
Nomor : 070/7897/V/2011

embiacs Sursh Dekan Fak Teknik UNY. Komor 2742/UN34.15/PL/2011.

16 NOVEMBER 2011. Perihal - liin Penelitian.

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraarn
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)

kepada :

Nama . HERI PRABOWO. NIP/NIM - 06504244025.

Alamat - Karangmalang Yogyakarta.

Judul - HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI| PESERTA DIDIK TENTANG LINGKUNGAN PRAKTIK DAN
FASILITAS PRAKTIK DENGAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X KOMPETENSI
KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN PADA MATA DIKLAT OTOMOTIF DASAR DI SMK
MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA.

Lokasi - Yogyakarta.

Waktu - 3 (tiga) Bulan. Mulai tanggal : 17 November 2011 s/d 17 Pebruari 2012

Dengan ketentuan :

1.

D

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1

SNNEAEN

Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi fapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud;

Menyerahkan soffcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya;

liin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 17 November 2011

T ~An. Sekretaris Daerah

. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

Walikota Yogyakarta Cq. Dinas Perizinan
Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi DIY

Dekan Fak Teknik UNY,
. Yang Bersangkutan.
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Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian Dinas Kota

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@)jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT IZIN
NOMOR - 070/0007
Dasar : Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor @ 070/7897/V/2011 Tanggal :17/11/2011
Mengingat . 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan Kepada - Nama - HERI PRABOWO NO MHS / NIM  : 06504244025
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Alamat - Karangmalang, Yogyakarta

Penanggungjawab : Bambang Sullistyo, M. Eng

Keperluan © Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : HUBUNGAN
ANTARA PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG LINGKUNGAN
PRAKTIK DAN FASILITAS PRAKTIK DENGAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA MATA DIKLAT OTOMOTIF DASAR
PESERTA DIDIK KELAS X KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK
KENDARAAN RINGAN SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2011/2012

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu - 17/11/2011 Sampai 17/02/2012
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Tanda tangan pada Tanggal : =~ 17
Pemeggang lzin j R :

_,Aﬁ:"-*r'('épéféﬁh‘as Perizinan
.~ Sekpetaris

HERI PRABOWO =—
T

Tembusan Kepada : ..~ Drs. H ARID ONO
Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) R /NIP 195804101985031013

2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY o
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4. Kenala SMK Muhammadivah 3 Yoavakarta
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian PDM Kota Yogyakarta

R A S UG IR OO RO -~ 2 v 2% N ARG i
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA YOGYAKARTA

Jalan Sultan Agung No, 14, Telepon (0274) 375917, Faksimili (0274) 411947, Yogyakarta 55151

IZIN PENELITIAN/SKRIPSI/TESIS/DISERTASI

No. : 322/111.4/REK/2011

Setelah membaca surat dari : Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
No. : 2742/UN34.15/PL/2011  Tgl.: 16 Nopember 2011
Perihal : Surat Izin Penelitian

U

Mengingat : 1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.

2. Surat Keputusan PP Muhammadiyah No.: 65/SK-PP/I11-4/1-b/1997 tentang Qa’idah
Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah.

3. Surat Keputusan PP Muhammadiyah No.: 138/KEP/1.0/2008 tentang Pedoman
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah.

4. Surat Keputusan Majelis Dikdasmen PDM Kota Yogyakarta No.: 13/11L4/KEP/2009
tentang Pencermatan lzin Penelitian/Kerja Praktek/Observasi di Lingkungan Majelis
dan Perguruan Dasar & Menengah Muhammadiyah Kota Yogyakarta.

Memperhatikan  : Laporan pencermatan proposal beserta angket/blangko observasi/blanko interview/

prosedur kerja oleh pemerhati dan pencermat izin penelitian/ praktek kerja/ observasi,
oleh Sekretaris Majelis Dikdasmen PDM Kota Yogyakarta.

Berdasar Putusan Sidang Majelis Dikdasmen PDM Kota Yogyakarta, hari Kamis tanggal 03 Shafar 1433 H,
bertepatan tanggal 29 Desember 2011 M yang salah satu agenda sidangnya membahas pemberian izin
penelitian/praktek kerja/observasi, maka bersama ini

Memberikan izin kepada:

Nama Terang : HERI PRABOWO No.Mhs.: 6504244025
Pekerjaan : Mahasiswa pada prodi Pend.Teknik Otomotif Universitas Negeri
Yogyakarta.

alamat Karangmalang Yogyakarta.
Pembimbing : Bambang Sulistyo, M.Eng

untuk melakukan observasi/penelitian/pengumpulan data dalam rangka menyusun Skripsi :

Judul :HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG LINGKUNGAN
PRAKTIK DAN FASILITAS PRAKTIK DENGAN HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK KELAS X KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN
PADA MATA DIKLAT OTOMOTIF DASAR DI SMK MUHAMMADIYAH 3
YOGYAKARTA

Lokasi : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakata

BEBERAPA KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT: MASA BERLAKU 2 (DUA) BULAN :

30-12-2011 sampai dengan 30-02-2012

< 3 3 i Tanda temga’:’: emegang lzin,
a 3 7~ /
_ i
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Tembusan kepada:
Yth. 1. PDM Kota Yogyakarta.
2. Dekan Fak Teknik UNY
3. Kepala SMK Muh. 3 Yk
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

MUHAMMADIYAH MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
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SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN ,p}:‘f.ff:'filio
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA g
STATUS : TERAKREDITASI A Bl =
JI. PRAMUKA No. 82 GIWANGAN | TELP (0274)372778 Fax (0274) 411108 YOGYAKARTA 55163 & ¥, '.9105‘)&0
E-Mail : info@smkmuh3-yog.sch.id %0 9901 1 2°
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SURAT KETERANGAN
NOMOR : E-2 /0/7/ .20 /1/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - Drs. H. Sukisno Suryo, M.Pd

NBM. : 548.444.

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja  SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa Mahasiswa di bawah ini :

Nama : Heri Prabowo

No. Mhs : 6504244025

Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif
Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah selesai melaksanakan penelitian mulai tanggal 30 Desember 2011 s.d. 6 Januari
2012 untuk penelitian skripsi dengan judul: “HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI

PESERTA DIDIK TENTANG LINGKUNGAN PRAKTIK DAN FASILITAS PRAKTIK

DENGAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X KOMPETENSI KEAHLIAN

TEKNIK KENDARAAN RINGAN PADA MATA DIKLAT OTOMOTIF DASAR DI SMK

MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 7 Januari 2012
-1 Kepala Sekolah

\EN

o, #F
W
O
N

OPrs. H. S "_,_.'(') Suryo, M.Pd 4
2 VO ONBMY 548.444.
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Lampiran 7. Surat Keterangan Validasi

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sukaswanto, M.Pd
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif UNY
Instansi : Fakultas Teknik UNY

Telah menerima instrumen penelitian “Hubungan Persepsi Peserta Didik Tentang
Lingkungan Praktik Dan Fasilitas Praktik Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Mata Diklat Otomotif Dasar Kelas X Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta™ yang

disusun oleh:

Nama : Heri Prabowo

NIM : 06504244025

Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas : Teknik

Setelah memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir pernyataan

berdasarkan kisi-kisi instrumennya, maka masukan untuk instrumen penelitian ini

adalah :

)eﬁ«cj,a/@ KL ;Waé ¥

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 02 November 2011
Validator,

Sukaswanto, M.Pd
NIP. 19581217 198503 1 002




88

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Martubi, M.Pd, MT
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif UNY
Instansi : Fakultas Teknik UNY

Telah menerima instrumen penelitian “Hubungan Persepsi Peserta Didik Tentang
Lingkungan Praktik Dan Fasilitas Praktik Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Mata Diklat Otomotif Dasar Kelas X Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta™ yang

disusun oleh:

Nama : Heri Prabowo

NIM : 06504244025

Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas : Teknik

Setelah memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir pernyataan
berdasarkan kisi-kisi instrumennya, maka masukan untuk instrumen penelitian ini
adalah :

) ; )

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 28 Oktober 2011
Validator, '
Martubi, M.Pd, MT
NIP. 19570906 198502 1 001




Lampiran 8. Angket Persepsi Terhadap Lingkungan Praktik

ANGKET UNTUK SISWA TENTANG

LINGKUNGAN PRAKTIK MATA DIKLAT OTOMOTIF DASAR

DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA
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Identitas Siswa

Nama S
No. Induk e,

Kelas e,

A. Petunjuk

Jawablah semua pernyataan sesuai dengan apa yang anda ketahui, sesuai dengan

persepsi/pendapat/penilaian yang anda rasakan pada saat praktik otomotif dasar.

Berikan tanggapan anda terhadap pernyataan berikut ini.

1. Jika sangat baik, berikan tanda v kolom SB!

2. Jika baik, berikan tanda \ kolom B!

3. Jika tidak baik, berikan tanda \ kolom TB!

4. Jika sangat tidak baik, berikan tanda  kolom STB!

Apapun jawaban yang saudara berikan, angket ini tidak mempengaruhi nilai/prestasi

belajar anda.

B. Pernyataan Tentang Lingkungan Praktik Mata Diklat Otomotif Dasar

No Pernyataan/Pertanyaan SB| B | TB| STB
1. | Kondisi penerangan ruang praktik sekolah saya...
2. | Intensitas sinar lampu penerangan di ruang praktik...
3. | Bagaimanakah intensitas sinar matahari yang masuk ruang
praktik jika listrik mati?
4. | Kebersihan atap di ruang praktik.
5. | Kebersihan lantai di ruang praktik.
6. | Kebersihan tembok di ruang praktik.
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7. | Kebersihan tempat cuci tangan dan WC di tempat praktik.
No Pernyataan/Pertanyaan SB TB | STB
8. | Kebersihan rak-rak tempat alat dan bahan praktik di ruang
praktik.
9. | Kondisi tempat pembuangan sampah di lingkungan praktik.
10. | Bagaimanakah kondisi ventilasi udara di ruang praktik anda?
11. | Kebersihan ventilasi udara di ruang praktik saya...
12. | Bagaimanakah sirkulasi udara di ruang praktik anda?
13. | Bagaimanakah kebersihan udara di ruang praktik?
14. | Bagaimanakah penempatan benda-benda berbau menyengat
yang ada di ruang praktik anda?
15. | Bagaimanakah tata ruang tempat praktik sekolah anda?
16. | Penempatan peralatan-peralatan praktik (alat ukur dan lain-
lain) di lingkungan praktik.
17. | Penempatan bahan-bahan praktik (engine stand dan lain-lain)
di lingkungan praktik.
18. | Penempatan tempat sampah dari sampah hasil praktik.
19. | Posisi penempatan alat belajar pendukung seperti wall chart,
gambar-gambar dan lainnya.
20. | Bagaimanakah kebisingan dari luar lingkungan praktik?
21. | Suara guru di ruang praktik dapat terdengar.
22. | Gangguan suara-suara dari siswa yang praktik pada mata
diklat lain.
23. | Bagaimanakah kenyamanan anda saat berada di lingkungan
praktik?
24. | Bagaimanakah gangguan-gangguan dari luar lingkungan
praktik saat anda praktik?
25. | Bagaimana suhu ruangan praktik saat anda bekerja?
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Lampiran 9. Angket Persepsi Terhadap Fasilitas Praktik

ANGKET UNTUK SISWA TENTANG
FASILITAS PRAKTIK MATA DIKLAT OTOMOTIF DASAR

DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

Identitas Siswa

Nama S
No. Induk e,

Kelas e,

C. Petunjuk

Jawablah semua pernyataan sesuai dengan apa yang anda ketahui, sesuai dengan

persepsi/pendapat/penilaian yang anda rasakan pada saat praktik otomotif dasar.

Berikan tanggapan anda terhadap pernyataan berikut ini.

5.
6.
7.
8.

Jika sangat baik, berikan tanda v kolom SB!

Jika baik, berikan tanda \ kolom B!

Jika tidak baik, berikan tanda \ kolom TB!

Jika sangat tidak baik, berikan tanda \ kolom STB!

Apapun jawaban yang saudara berikan, angket ini tidak mempengaruhi nilai/prestasi

belajar anda.

D. Pernyataan Tentang Fasilitas Praktik Mata Diklat Otomotif Dasar

praktik?

No Pernyataan/Pertanyaan SB| B | TB| STB
1. | Bagaimanakah penyediaan fasilitas praktik di sekolah anda?

2. | Bagaimanakah cara guru mengatasi keterbatasan peralatan

praktik di sekolah anda?

3. | Cara guru mengatur pembagian penggunaan peralatan praktik.

4. | Bagaimanakah ketersediaan bahan praktik di sekolah anda?

5. | Bagaimanakah kondisi bahan praktik yang ada?

6. | Bagaimanakah cara guru mengatasi keterbatasan bahan
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No Pernyataan/Pertanyaan SB TB | STB

7. | Di ruang praktik terdapat alat belajar pendukung seperti alat
peraga, wall chart, gambar-gambar dan lainnya.

8. | Bagaimanakah kondisi alat belajar pendukung seperti alat
peraga, wall chart, gambar-gambar dan lainnya?

9. | Kondisi perlengkapan PPPK yang ada di ruang praktik.

10. | Di lingkungan praktik terdapat tulisan-tulisan keselamatan
kerja dalam menggunakan fasilitas praktik.

11. | Sebelum melaksanakan praktik guru memberikan pengarahan
tentang keselamatan kerja.

12 | Bagaimanakah kondisi alat pengaman dan keselamatan kerja?

13. | Kondisi alat praktik (alat ukur) yang saya gunakan...

14. | Kondisi peralatan praktik yang ada dapat berfungsi.

15. | Bagaimanakah perbaikan/penggantian fasilitas praktik yang
rusak?

16. | Perawatan fasilitas praktik yang ada di sekolah saya...

17. | Bagaimanakah kondisi alat perawatan dan perbaikan di
sekolah anda?

18. | Setelah selesai praktik fasilitas praktik dibersihkan.

19. | Bagaimanakah kondisi kebersihan fasilitas praktik yang ada?

20. | Setelah melakukan praktik alat praktik dikembalikan pada
tempatnya.

21. | Fasilitas praktik disusun dan disimpan dengan rapi.

22. | Bagaimanakah kondisi tempat penyimpanan fasilitas praktik?

23. | Pengelompokan penyimpanan fasilitas praktik (dipisahkan
sesuai dengan fungsinya).

24. | Dengan fasilitas praktik yang ada di sekolah semangat praktik
saya...

25. | Dengan fasilitas praktik yang ada di sekolah motivasi

berprestasi saya...




Lampiran 10. Angket Motivasi Belajar

ANGKET UNTUK SISWA TENTANG
MOTIVASI BELAJAR MATA DIKLAT OTOMOTIF DASAR

DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA
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Identitas Siswa

Nama

No. Induk e,

Kelas e,

E. Petunjuk

Berikan tanggapan anda terhadap pernyataan berikut ini.

9. Jika anda sangat setuju, berikan tanda v kolom SS!

10. Jika anda setuju, berikan tanda v kolom S!

11. Jika anda tidak setuju, berikan tanda \ kolom TS!

12. Jika anda sangat tidak setuju, berikan tanda V kolom STS!

Apapun jawaban yang saudara berikan, angket ini tidak mempengaruhi nilai/prestasi

belajar anda.

No Daftar Pernyataan SS| S | TS | STS

1. |Jika ada materi yang belum jelas saya seharusnya
menanyakan lagi kepada guru agar mudah dipahami.

2. | Jika guru memberikan tugas setiap hari, maka saya akan
merasa senang karena bisa meningkatkan prestasi belajar
saya.

3. | Saat berhadapan dengan tugas yang amat berat, saya
terdorong untuk bekerja lebih giat.

4. | Tugas-tugas yang menantang, membuat saya untuk lebih
meningkatkan motivasi belajar saya.

5. | Saya berusaha bekerja keras untuk mencapai prestasi terbaik.
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No Daftar Pernyataan SS TS | STS

6. | Saya selalu ada inisiatif dalam melakukan hal-hal yang
terbaik untuk meningkatkan kualitas prestasi saya.

7. | Saya berusaha mendapatkan nilai yang lebih baik dari
teman-teman.

8. | Untuk mencapai cita-cita yang telah saya tetapkan, saya
berusaha mengarahkan seluruh kemampuan yang ada pada
diri saya.

9. | Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari sebelumnya
dengan usaha sendiri.

10. | Saya berusaha belajar secara mandiri dalam tugas saya, tanpa
menggantungkan diri pada orang lain.

11. | Saya selalu berusaha sendiri untuk selalu tekun dalam belajar

12. | Apabila dikelas ada teman yang memperoleh nilai tinggi,
saya terdorong untuk belajar lebih giat agar prestasi saya
lebih tinggi dari dia.

13. | Jika terpaksa tidak mengikuti pelajaran karena suatu hal,
saya akan mengejar ketinggalan itu tanpa diingat oleh guru.

14. | Kegagalan merupakan cambuk bagi saya untuk berusaha
lebih giat lagi demi mecapai prestasi yang tinggi.

15. | Saya tidak akan menyerah sebelum bisa meraih apa yang
diinginkan.

16. | Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal dan
tugas sekolah karena ingin menguasai materi lebih dalam.

17. | Saya memperhatikan apabila guru menerangkan materi
pelajaran

18. | Saya selalu belajar siang maupun malam agar dapat meraih
prestasi yang tinggi.

19. | Saya berusaha keras untuk betul-betul berminat terhadap

mata pelajaran yang saya ikuti.
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No

Daftar Pernyataan

SS

TS

STS

Melihat hasil belajar saya memperoleh pujian dari orang lain,

20 saya belajar lebih baik lagi agar prestasi lebih meningkat.

21. | Saya ingin mendapatkan nilai paling tinggi agar dipuji dan
disenangi guru.

22. | Setelah sampai di rumah, saya mengulang kembali pelajaran
agar mendapat pujian dari orang tua.

23. | Peserta didik yang memiliki prestasi belajar paling baik
layak untuk mendapatkan penghargaan dari sekolah.

24. | Saya berusaha mendapatkan nilai yang tinggi untuk
mendapatkan beasiswa dari sekolah.

25. | Saya selalu rajin belajar karena dijanjikan hadiah oleh orang

tua jika saya berprestasi.




Lampiran 11. Tabel Data Hasil Penelitian Variabel Lingkungan Praktik

S Yo (titloltig|S|o|S|a|ojo|t (SNl
O |¥|T|0|©|O|V|0|C|S|F|N|dH|O|N|N||n|O| D
€ |NjnN|dN|nN|Nldladjln|N|aN|N|n|N| NN NN
O
OB |dlN|ldlo|Nuv|ld|lv|oldm|w| oNWO|dA| ||,
FZINYNOOOoNNBIOIOININIWNWOINIOINN
%3223323312233222332
M3332223223331223233
B3333233323342123433
n2222222212133213323
m3233323413324223233
m3332222312323112223
N w3222322222232222233
= =
— ~
[£d)
25
L m3343244413233234233
%)
P —
AN %w3323333433333233333
HA 00
<0 B
t13343333333232323433
TW =
< M
DK 50 NN lontsononNonont|aonSonlnlm
Lol
n O m
/A 4
2 4
v m
al
54
m > AN T | A NN || NN
= olninlonlonlonln||nnnglnlnlNn|n|n|mn
N o on o on NN N | S N NN NNHh| M
OlN|ldlnmn|ld|lN|N|odjjNn|F|lNln|N|on|on|on|m
MmN N NN N OO N[O | S| onon| N T onfon|on
t NNl NNnldln|lNN|N|n o
IR I A R K A s R s R R A s s R A s A A s A s A s R s R K R R B2
AaAlnNniN NN oOhhiN &N N N[N &N NN N[N N |
—|gt|NlN| N[ || N|N|N [T N[N N[N | ™
o
|5}
k=
S it IR AR R ECl o] e pan P pat] ) ] g S
2
Z &

96



3.16
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2.96
2.44
2.68
2.76
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TABEL DISTRIBUSI DATA HASIL PENELITIAN

Lampiran 12. Tabel Data Hasil Penelitian Variabel Fasilitas Praktik
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3
3
3
3
3
3
3
3
4
2
3
3
4
4
3
3
4
3

2
3
2
2
3
3
2
3
4
2
3
3
4
2
2
2
3
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1
3
3
3
3
3
3
3
4
2
3
3
4
4
2
3
3
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1
2
3
4
5
6
7
8
9
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11
12
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14
15
16
17
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3.80
3.24
3.36
3.20
3.12
3.36
3.16
3.36
3.04
3.04
3.16
3.24
3.12
3.28
3.16
3.16
3.28
3.36
3.16
3.44
3.12
3.28
3.28
3.48

95

81

84
80
78
84
79
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84
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3
3
3
4
4
3
4
4
3
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23
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25

26

27
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29
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31
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34
35

36
37
38

39
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41

42
43
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3.40
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3.44
3.36
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4

4
4
4
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3
3
3
3
4
4
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2.96
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3.36
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3.32
3.00
3.32
2.80
2.96
3.20
3.20
2.88
2.92
3.28
3.20
3.12
3.36
3.12
2.80
2.92
2.92
2.92
2.60
3.20
2.80
3.12
2.76
3.24

83

75
83

70
74
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80
72
73
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80
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84
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413 |2
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3
3

3
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2.80
3.00
3.08
2.96
3.08
2.76
2.80
2.92
2.80
3.08
3.04
2.60
3.00
3.08
2.88
3.52
2.72
3.00
2.96
2.96
2.88
2.88
3.08
2.84

70
75
77
74
77

69
70
73
70
77
76
65
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74
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71
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64
65
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3.32
3.12
3.24
2.40
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2.76
2.72
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2.68
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2.36
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65

414 |4

4,3 |4

413 |3

412 |3

3

3

2

3

68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78

79
80

81

82
83

84
85
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2.88
3.20
2.60
3.32
2.60
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2.72
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2.64
3.12
3.36
3.12
3.36
3.16
2.76
2.80
3.04
3.00
2.72
2.88
2.92
3.32

75
77

72
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65

83
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68
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4

4
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3

92
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94
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104
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108
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110
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112
113

114
115

112



3.24
2.60
2.88
2.60
3.24
2.76
2.76
2.68
3.04
2.96
3.24
3.16
3.48
3.04
2.88
2.96
3.28
2.96
3.04
2.72
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3.32
2.96
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74
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72
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76
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3

2

3

3
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125

126
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128

129
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137
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139

113
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Lampiran 15. Hasil Analisis Data
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HASIL ANALISIS DATA

Statistik
Statistics
Lingkungan Fasilitas Motivasi
Praktik Praktik Belajar

N Valid 139 139 139

Missing 0 0 0
Mean 74.2950 79.0360 74.2734
Std. Error of Mean .60706 .52687 .48508
Median 77.0000 80.0000 74.0000
Mode 78.00 84.00 74.00
Std. Deviation 7.15709 6.21174 5.71903
Variance 51.224 38.586 32.707
Skewness -1.103 -.584 .012
Std. Error of Skewness .206 .206 .206
Kurtosis 1.007 1.078 - 117
Std. Error of Kurtosis 408 408 408
Range 38.00 39.00 29.00
Minimum 50.00 56.00 59.00
Maximum 88.00 95.00 88.00
Sum 10327.00 10986.00 | 10324.00

Uji Validitas Instrumen
I. Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik

| itemtot |

item1

item2

item3

item4

item5

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

AB9(**)
.000
139
632(*)
.000
139
580(**)
.000
139
A87(*%)
.000
139
276(*%)
.001
139




item6

item7

item8

item9

item10

item11

item12

item13

item14

item15

item16

item17

item18

item19

item20

item21

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

A432(™)

.000
139

413(*)

.000
139

A469(™)

.000
139

501(**)

.000
139

519(*%)

.000
139

.568(**)

.000
139

A405(*%)

.000
139

305(*%)

.000
139

257(*)

.002
139

.339(*)

.000
139

501(**)

.000
139
202(*)
017
139

283(*)

.001
139

632(*)

.000
139

493(*)

.000
139

279(*%)

.001
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item22

item23

item24

item25

itemtot

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

139
693(*%)
.000
139
.338(*)
.000
139
367(*%)
.000
139
A429(*%)
.000
139

1

139

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

I1. Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik

| Itemtot |

item1 Pearson Correlation 276(**)
Sig. (2-tailed) .001

N 139

item2 Pearson Correlation 438(*)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item3 Pearson Correlation 317(%%)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item4 Pearson Correlation .490(**)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

itemb Pearson Correlation A79(*)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item6 Pearson Correlation 375(*%)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item7 Pearson Correlation .361(**)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item8 Pearson Correlation 311(%%)
Sig. (2-tailed) .000
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item9

item10

item11

item12

item13

item14

item15

item16

item17

item18

item19

item20

item21

item22

item23

item24

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

139

378(™)

.000
139

417(*)

.000
139

.393(*)

.000
139

AT1(*)

.000
139

342(*%)

.000
139

.389(*)

.000
139

483(*)

.000
139

535(**)

.000
139

371(*%)

.000
139

375(*%)

.000
139

A443()

.000
139

277(*%)

.001
139

463(*)

.000
139

.392(*)

.000
139

291(*%)

.001
139

362(*)
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item25

itemtot

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.000
139
323(*)
.000
139

1

139

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

I11. Motivasi Belajar

| ltemtot |

item1 Pearson Correlation A70(*%)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item2 Pearson Correlation .359(**)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item3 Pearson Correlation 213(%)
Sig. (2-tailed) .012

N 139

item4 Pearson Correlation .208(*)
Sig. (2-tailed) .014

N 139

item5 Pearson Correlation .366(**)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item6 Pearson Correlation A466(**)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item7 Pearson Correlation A425(**)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item8 Pearson Correlation A70(*)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item9 Pearson Correlation .380(**)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item10  Pearson Correlation .355(**)
Sig. (2-tailed) .000

N 139

item11  Pearson Correlation A407(*)
Sig. (2-tailed) .000

N 139
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item12

item13

item14

item15

item16

item17

item18

item19

item20

item21

item22

item23

item24

item25

itemtot

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

328(™)

.000
139

284(*%)

.001
139
214(%)
011
139

A70(™)

.000
139

359(**)

.000
139

A70(™)

.000
139

355(*%)

.000
139

A425(*%)

.000
139
208(*)
014
139

ABA(**)

.000
139

407(™)

.000
139

.355(**)

.000
139

295(*%)

.000
139

425(*)

.000
139
1

139

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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C. Uji Realibilitas Instrumen

I. Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 139 100.0
Excluded( 0 0
a) '
Total 139 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.824

25

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
i1 71.08 47.494 .396 817
i2 71.27 45.849 572 810
i3 71.35 45578 502 812
i4 71.48 47.208 414 816
i5 71.38 49.151 .188 825
i6 71.32 47.406 .345 819
i7 71.45 48.060 .338 819
i8 71.29 47.731 401 817
i9 71.27 47.099 428 816
i10 71.41 47.374 456 815
i11 71.32 45.902 493 812
i12 71.36 47.957 324 .820
i13 71.44 49.103 229 823
i14 71.31 49.476 176 825
i15 71.38 48.948 .268 822
i16 71.27 47.099 428 816
i17 71.37 49.859 112 .828
i18 71.42 49.290 .205 824
i19 71.27 45.849 572 810
i20 71.66 46.443 405 816
i21 71.33 49.107 191 825
i22 71.56 44.509 634 .805
i23 71.38 48.600 .255 .823
i24 71.71 48.224 .281 822
i25 71.71 47.772 .351 819
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II. Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 139 100.0
Excluded( 0 0
a) '
Total 139 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.763

25

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
i1 76.14 36.791 176 763
i2 75.67 35.209 .339 753
i3 75.89 36.300 .209 762
i4 75.81 35.284 411 749
i5 75.59 35.302 .397 750
i6 75.90 35.975 .280 757
i7 75.68 36.218 .270 757
i8 75.75 36.262 197 763
i9 76.06 35.982 .284 757
i10 75.58 35.970 .337 754
i11 75.79 36.108 .310 755
i12 75.87 35.287 .386 751
i13 75.83 36.458 .256 758
i14 75.94 35.945 .298 .756
i15 76.03 34.492 377 750
i16 76.02 34.949 460 747
i17 76.06 35.916 271 758
i18 75.80 36.292 .294 756
i19 76.01 35.608 .360 752
i20 75.83 36.704 A71 764
i21 75.78 35.591 .385 751
i22 76.24 35.806 .296 .756
i23 75.83 36.506 181 764
i24 75.96 35.984 .261 758
i25 75.78 36.837 .248 759
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II1. Motivasi Belajar

Case Processing Summary

N

Cases

Valid
Excludeda
Total

%
139 100.0
0 .0
139 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.728

25

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
item1 70.83 30.154 .394 712
item2 71.24 30.690 .268 .719
item3 71.47 31.671 119 .729
item4 71.68 31.568 .093 732
item5 71.63 30.352 .259 .720
item6 71.31 29.607 .368 711
item7 71.24 29.824 319 .715
item8 70.83 30.154 .394 712
item9 71.14 30.501 .287 .718
item10 71.47 30.585 .256 .720
item11 71.28 29.913 .297 717
item12 71.39 30.776 .228 722
item13 71.44 31.031 176 726
item14 71.42 31.579 .109 .730
item15 70.83 30.154 .394 712
item16 71.24 30.690 .268 .719
item17 70.83 30.154 .394 712
item18 71.47 30.585 .256 .720
item19 71.24 29.824 319 .715
item20 71.68 31.568 .093 732
item21 71.28 29.580 .363 712
item22 71.28 29.913 297 717
item23 71.47 30.585 .256 .720
item24 71.60 30.851 178 .726
item25 71.24 29.824 319 .715
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D. Uji Persyaratan Analisis

I. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

129

Lingkungan Fasilitas Motivasi

Praktik Praktik Belajar
N 139 139 139
Mean 74.2950 79.0360 74.2734

Normal Parameters(a,b) i

Std. Deviation 7.15709 6.21174 5.71903
Most Extreme Absolute 158 .084 .065
Differences Positive 098 066 061
Negative -.158 -.084 -.065
Kolmogorov-Smirnov Z 1.863 .996 .765
Asymp. Sig. (2-tailed) .202 274 .601

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

I1. Uji Linieritas
a.

Motivasi Belajar

Case Processing Summary

Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik Dengan

Hubungan linier jika signifikansi penyimpangan (Deviation from
Linearity) p > 0,05

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Motivasi Belajar *
[v) 0, 0,
Lingkungan Praktik 139 100.0% 0 .0% 139 100.0%
ANOVA Table
Sum of
Squares Mean Square F Sig.
Motivasi Belajar * Between (Combined) 024.415 30 30.814 927 .580
Lingkungan Praktik  Groups Linearity 19.179 1 19.179 577 449
Deviation from Linearity 905.236 29 31.215 .939 561
Within Groups 3589.196 108 33.233
Total 4513.612 138
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Motivasi Belajar *
Lingkungan Praktik -.065 .004 453 .205
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b. Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik Dengan
Motivasi Belajar

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Motivasi Belajar * . . o
Fasilitas Praktik 139 100.0% 0 0% 139 100.0%
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Motivasi Belajar *  Between (Combined) 900.529 25 36.021 1.127 .326
Fasilitas Praktik Groups Linearity 040 1 040 001 972
Deviation from Linearity 900.489 24 37.520 1.173 .281
Within Groups 3613.082 113 31.974
Total 4513.612 138
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Motivasi Belajar * 447 5
Fasilitas Praktik 003 000 : -200

Hubungan linier jika signifikansi penyimpangan (Deviation from
Linearity) p > 0,05

lll. Uji Multikolinieritas

Coefficients’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -25.494 6.208 -4.106 .000
lingkungan praktek 455 .069 .377 6.576 .000 817 1.224
fasilitas praktek 778 .080 .560 9.774 .000 .817 1.224

a. Dependent Variable: hasil belajar

Tidak ada problem multikolinieritas jika nilai Tolerance > 0,1 atau

VIF <10.




E. Pengujian Hipotesis
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I. Hubungan Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik
dengan Motivasi Belajar Peserta Didik
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Lingkun%a
n Praktik Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 4922 242 .236 .20447
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Praktik
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.826 1 1.826 43.672 .000R
Residual 5.728 137 .042
Total 7.553 138
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Praktik
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.845 182 10.162 .000
Lingkungan Praktik 401 .061 492 6.608 .000
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
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II.

Motivasi Belajar Peserta Didik

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Fasilita; Enter
Praktik

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .633 401 397 18172

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Praktik
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar

133

Hubungan Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik dengan

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.029 1 3.029 91.739 .00
Residual 4.524 137 .033
Total 7.553 138
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Praktik
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.153 197 5.842 .000
Fasilitas Praktik .596 .062 .633 9.578 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar




Frequency

Standardized Residual

Histogram

Dependent Variable: Motivasi Belajar
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III. Hubungan Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik Dan
Fasilitas Praktik dengan Motivasi Belajar Peserta Didik

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Fasilitas
Praktik,
Lingkunga
n Praktik

a. All requested variables entered.

Enter

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Model Summary’

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 678 460 452 17325
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Praktik, Lingkungan
Praktik

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.471 2 1.736 57.824 .00(?
Residual 4.082 136 .030
Total 7.553 138
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Praktik, Lingkungan Praktik
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .847 .204 4142 .000
Lingkungan Praktik 219 057 268 3.837 .000
Fasilitas Praktik 487 .066 517 7.404 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
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Lampiran 16. Tabel Nilai — Nilai r Product Moment
TABEL Ili '
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 | 0,999 | 27 0,381 | 0,487 | 55 0,266 | 0,345
4 0,950 [ 0,990 |28 0,374 | 0478 |60 0,254 | 0,330
) 0,878 | 0,959 29 0,367 | 0,470 |65 0,244 | 0,317
6 0,811 | 0,917 | 30 0,361 | 0,463 |70 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 | 31 0,355 [ 0456 |75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 | 32 0,349 | 0449 |80 0,220 | 0,286 |
9 0,666 | 0,798 | 33 0,344 | 0,442 | 85 0,213 | 0,278
10 | 0,632 | 0,765 34 0,339 | 0436 |90 0,207 | 0,270

11 | 0,602 | 0,735 35 0,334 | 0,430 |95 0,202 | 0,263
12 | 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 | 100 0,195 | 0,256
13 10,553 | 0,684 37 0,325 | 0,418 | 125 0,176 | 0,230
14 | 0,532 | 0,661 38 0,320 | 0,413 | 150 0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 39 0,316 | 0,408 | 175 0,148 | 0,194

16 | 0,497 | 0,623 | 40 0,312 | 0,403 | 200 0,138 | 0,181
17 | 0,482 | 0,606 | 41 0,308 | 0,398 | 300 0,113 | 0,148
18 | 0,468 | 0,590 | 42 0,304 | 0,393 | 400 0,098 | 0,128
19 10456 [ 0,575 |43 0,301 | 0,389 | 500 0,088 | 0,115
20 | 0444 | 0,561 44 0,297 | 0,384 | 600 0,080 | 0,108

21 10433 | 0,549 |45 0,294 | 0,380 | 700 0,074 | 0,087
22 | 0423 | 0,537 |46 0,291 | 0,376 | 800 0,070 | 0,081
23 | 0413 | 0,526 |47 0,288 | 0,372 | 900 0,065 | 0,088
24 | 0,404 | 0,515 | 48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 |0,396 | 0,505 |49 0,281 | 0,364
26 |0,388 (049 |50 0,279 | 0,361

s ——




Lampiran 17. Tabel Nilai — Nilai Untuk Distribusi F
TABEL XII
MNILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F

Barls atas untuk
Baris bawah untuk %

5%

138

v, = dk v, = dk pambilang
penyebut] 1 & 3 &4 6 & 7 8 8§ 1@ 1 12 14 W 2 24 30 4D SO 75 00 200 KOO OO
1 Il 200 1§ I X0 34 ON? M Ml M M) WA NS O ME M MD ¥ 35} 3y Wy 3 JRE JRq 7he
4051 423 Sel) SE2D BTG4 SHGH SHOM SOM) G0Z GOS6 WOB2 EI0E G047 BOGS BR0A GIM G189 GIBE E30F B2 E134 B BNA 615
g |IEEILIR00 VRYE 975 1930 93) 936 MLI7 (BE (938 0840 1941 BT 1547 1540 1845 IR4E 1547 1447 (94E 9 &Y 1548 930 0540
BAER SE0Y SO 9376 9830 9931 QO GO 9O BEAD SEA) 9O4F DOAD SO &4 945 $845 BIA) BEAE BUAN OUUN 0O04Y §54D BUSO 995
3 Hid 855 BRI 812 BA0 AS4 p48 M BAY AT 76 B0 LS B9 BEE BG4 BGZ BED KD B5) MGG 854 454 453
MIZ ME J54E RIS M@0 JTET 1748 BB 020 @n) 2005 1682 7683 2GES 2660 2650 2841 B30 261 PRI 206 ZEM ZEAT
F ITl B84 E50 K38 E2E BV K09 GDA GO0 £BE £91 %90 E) 5B LE0 SJF BM 571 570 568 GEE SRS BEd LAY
130 JRDE GEEI 1588 JEED TE21 GABE B0 MBE MABA 1445 0437 T4 D405 1407 (383 1343 1304 11BE G16! 1TET J3ET (340 1348
B8! BM G41 B BOF M85 48 ABT ATE AT4 4T0 4B0 B4 4B0 456 451 A4S0 A4E 484 04} 440 &M 437 438
§ 626 1327 1208 VL3 06T DOET 04E 02T 1005 W05 RS 9B 907 BEd 855 sa) 900 939 BN RI; 913 8m s g07
580 BN 408 48] A AZF 4N 4% w10 G0F D) 480 356 387 JmF 1M 3M1 317 I’ 47
B |ian 1082 &7 915 A7E LAT BN LD Fse MB} OGN 07T 183 757 13 13 ;:23 iu ;H ?ng :g :: :; ::;
7 a8 AN 436 401 AW AN 1M 370 JBA 163 180 350 152 IR 34 140 13 IM 237 3128 3M 195 1M in
1L06 QB8 W45 J@5 JAE M 200 B ET1 RET BB B4) EJS RI) EOS H@) GG GO0 EEE 408 875 &M 667 46
8 BX 4B A7 384 288 3GA 150 244 130 134 131 138 323 im nis in i 108 303 Q00 798 IWE I 18
N6 MBS TER 00 4B BN AW LD 500 BBD BN SBF GBE B4R RJE 520 BJO0 501 586 GO0 A 490 AMA 405
g | &M AN M 18 34 237 1M AN LW 303 AW 107 302 a4 203 G0 PME 202 2aD 1) 1Y M 193 im
':-: :':: ::‘ EAl BIE BB bl BT BIE BBE EWE BN B00 482 ABD 471 4B ASE A5 445 4] 438 433 43
10 . Il 348 310 A M 07 A0 297 I 190 I8 N2 37 RO M0 167 264 160 2SM 7SR 26E. 764
Ii: .::,2 ::: i:: ;H 88 521 SD6 496 405 AT A7) 480 57 441 431 4F8 AT 487 408 &m0 39 383 391
11 018 101 28k 280 ZME JEF XM LG 206 285 ZEI 2% 253 25D 24 245 22 EAD 240
8 1MW BZ BT B3 LD 4BE AN M4BT 4% 46 A0 420 L21 410 400 IM 186 I8 3M 170 &6 38 A6
12 A7 IM 4% LW 3N A0 I2E 105 1ed ATE I LB QB4 10 28 1s0 45 142 D :ME 236 L 231 1W
3 51 1ss
fdl SN AK 4B 4S50 40 AN 4 M 095 18 IBE 3R LM 3E0 356 340 148 340 336 I
17 |48 1R 3 aW L REE ZM 130 1M NEN MO 1B Y55 PRl RME A L0 DM 237 IR 1M 1M Mmoain
iz: ER SM ORI AB6 4B M 430 4180 400 407 286 N8 308 JE7 3TE 3R] 142 13T 1M 1M 3d1 2 3G
" O 1M 3M LI 2M LB LN 1IN OIE M I Z9Y PM M 3 O3M MMM EMOOED ZW 1N AW 203
: - L &30 18 3 AW 44 4N M am 1M IM 1M 1M I8 3% 14 1M 1N 3 10 31 3}k 2 M
e g g i iy AP - il e T 75 2
- % 01 12 M 16 2 24 30 40
15 4M 31m 24 208 1M 27 2N 165 260 148 Lo 119 1M 1M am im FL ]
B8 B30 542 48 456 A3 AN 380 373 A6 356 348 AW M Am an . 6 18
1§ 48 3B 3 1M 186 M el g 3145 1fl LM XN O1E 1M 3130 LA 413 2 07 MM 8 1o
B53 &I BM 41 AWM {H‘ o 4 2Bl 355 A} 3N AW W 3w A0l ZoR B0 2EE B 1M LTE
17 445 350 23 e 80 1M AE 145 Al 18 I3 1M 1@ o3 L6 LN EDR 304 2e¥ 1ge 18 1@a
a4 811 EIF 4 404 40 38 166 357 A% 1 R qle 308 100 23 2ER LM OATE. 1D LE) A
15 an 155 308 1§ L1 1a 18 A R 1M LW LI LI 1S L1l AT A4 200 S8 186 1E3 L@
L¥ N07 EO00 AR 425 450 285 361 AM Ay 417 20 3 31m 8l 1E §ITM 1M BN zED 18 25D
1% A3 352 313 188 1M 1R 2156 138 M- 23 2% rI REE 21 107 @@ 208 128 1S4 180 150 188
BI8 EE3. BOT 450 417 I AN 1 AW 1M 4% 307 AW e B4 LTE AN ZE3 280 IS4 1] 1AW
70 A3 348 30 IEF LTI IE 3162 6 231 1m 211 R 202 208 ipd 188 188 182 180 AP 1BS 1M
I3 GBS 48 443 410 287 AN W 1m am 11 s 1M s 1w L& 158 AT M el
1 43 347 307 IB4 188 R 148 L 4N 1%¥ 1M LIE XM NS 300 108 183 18 1E7 18 182 1@
@0 BIF 48T 437 oM 3E A6 30 AM 47 07 M B IR0 272 L&D BSE 36T 4D 241 13 2as
e 43 3M A5 2B 188 iS5 14 L3 LM 1@ W LW MY J03 LBE RT3 VMY TAT 1B 18 1l LW
T OB 482 431 380 A™ 1% 1M 408 117 302 1 LM 1% iE) IBR 1) 240 L& RN 1M sl
21 4m 314 'am 1m0 1M 18 148 L LMo 1M 1M LW oRM 100 18 180 1B 1@ 18 LM 117 LT
18 BB 478 438 IH AN AW 1M au 30 1pd R LM X0 e 1S3 1aE 41 29 Im oaim 138
24 428 340 AW 2@ 1E 1S 1@d L 1m0 LD RBF TAr 184 14 e 18 1891 18 LM LM LR
A OREN 47 1 AE0 387 a8 7 a3 303 ' 16 W LM 188 1B L8 1M 138 zm AW i\ in
75 & 38 2 i LW 18 14 L 130 238 RN O ROE 2Ed . 1pE LB AT UM B0 LI LT 1T L
117 S5 @8 408 18 4@ 344 393 308 200 280 2E1 L7022 LG4 245 M 232 2M 233 L 207
78 421 137 18R LTA 158 247 1w ; 11 218 AE 10 M5 B0 005 B0 )G WE2 1M LM IR L0 1w
TIT BB 4B 400 38 am a4 308 202 108 rE@ AT LG8 158 180 141 138 1M ¥ L t.:IIE 213
27 4N 33 283 273 15T 248 23 2N 18313 108 REIOUE) 1BY IBE 184 1@ LM LM \Mo1E 187
TOE G848 471 AT 250 1M 308 LM 183 1M 1M 1M 155 i47 130 233 1M 1M e a1 1w
e ] wm 1M s LN 2EA QM 138 T XS 112 106 202 WM 1@ B 1Al LW LM L7 1M 1A B
M B4 4B 407 2T m ~338 303 28 1@ B0 ATM. 1A R R 236 RO 3MD iR RIY i 208
28 418 13 28 LN iS4 2 23S LW M LW 205 R0 LM 1M 1S 1B LT 1M M 188 1E 1B
780 f57 454 404 173 D8R 113 00 282 187 177 RGA 250 LM 140 232 127 AmM LIS X0 2w 1m
dp | 47 am 2 m 153 241 1m 218 212 20A R04 180 LB 1B IR 1R LT P2 1M 108 184 1LE
158 83 45 a02_3m@ 18 1m0 TeR 280 IEA R74 LGA 28 1A W L2 1M 108 113 00 L@ 2ol
£y Wi XM r0 287 161 240 23 LW LM TOF Lo 187 WM 1M B2 LM LM 1m & 1B LE 158




139

vy = dk v, = dk pembilang
11 2 3 4« § & 7T 8 ® W0 M 2 wu 0 24 30 40 . B0 765 100 200 GOD OO
sg | AN M 20 260 14 23 11 1n 205 210 06 200 188 083 IR7 182 L RTZ 063 LB LB2 159 156 166
130 G625 A3 185 358 335 110 A4 24 286 L7F L7 LE! LM 240 13 BI L7 LN G4 Zod 1M 18 1
g2 1% 187 1BS 1RO LM LN i 8 18 15 i 5]
38 (4 I I W OIN W OB O WY @ N 6 1 I8 1% 21 i 2o 100 87 180 148 184
i Mo | BLJ0 LM 88 LBE LGE 15 LS5 183 1
o |9 MBI IS B IR OME R IR IN IR WOIM M i M MWW
L k! | ] 1. B 1A 1 1. LI} L 164 18 157 151 154 i1 £l
a2 |33 i 0O i W MR N o E T - S A
06 FTRET 40 205 200 18N 193 10 B 178 166 18 isE 158 1% ;
a4 |30 WO G OB W OEE MY OIN I O i M 2R R N IR IR 8 R IR R
1 T 04 200 187 LB LE7 GED 7% LI LGS 16D 1S] LB 151 L4 14
6 |45 10 M OISEOiGB IBOIB ORDOIM OiM OIm E i 3 2% B DN i 1 I8 W 18 I A
8 280 2 OF T01 0 LO8 1S5 L8O WRE 020 LM 100 0G4 LB 185 L33 150 147 148
@ |4 o 18 OB OO OHE O OIR wOR MR BRI W
Eu, A03 A &9 L3 W 128 1@ RNy 20r 20k 1B 15 1@ MBS KPR OLAY 18 LG 06D 1 55 157 148 146 144
707 B8 TH0 IT AN 00 T I8 LM 200 282 155 LIE 138 278 Im 10 00 K91 186 182 106 1M IEd
EE Loz am o in i_u 200 12 LW i e RoD @7 153 M B3 LFE 07 LET EE (K1) I,ﬂ 150 14 143 LAl
FAER T TR T 10 306 208 T4 L% el f58 153 T 238 271 19§ 200 196 M0 12 L7 L7 NEE LSl
uu A0 38 20 26 XV 2n X1 210 141 e 1Es 182 185 LB LPY LA LB 1A RBE 150 148 LA 140 118
705 488 413 g5 3 w205 1ap D72 203 256 S0 140 132 2N LM XM 133 KR 129 U1 red 18 LD
] M 3 76 251 I3 LM 115 Iof Loy 1B LM B0 1S NBD LMW 1BE 0B 16T REN 148 146 142 138 03
IO ABS 410 IE 1MW 108 @3 If8 LM 2@ 25 140 LW 1M 208 209 00 153 KB4 076 LT LG4 G0 56
?u 388 313 1w RED 235 Am L o0 On 137 183 188 1M RO L 6 18 ek a7 148 14D 137 L3S
701 amz & 1@ 1M 107 191 17 67 i88 261 245 I3 228 216 L07 1@ | LK i7e UG LGl W& L&)
g0 |38 38 1m 24 ;o227 212 208 L 1 LN L LR OLD MO LG LB LM BB 145 L& LM L6 LM
EDE aps 404 IS A7E N4 IAT I ZB1 256 24 14 132 Im 2 10 IR UM LM L0 UGE LD NG LAR
w00 |3 @ m e wm 208 00 209 187 1S LM LES LJ8 LIS LG 18] L5 151 LAE 142 139 1M 130 02
ANz N6 51 320 Z@9 I8 165 159 281 o) 206 226 2B 206 Sk LAR 108 LT3 L4 1B 1Bl LB LA
-I-zﬁ 18 10 26 1M XM 21 A o 195 180 B 1M 17 BRI OLES O LBD OGS 148 148 B 138 L e 25
EM 470 I N4 X7 T95 LM 166 288 247 240 231 20 205 O3 0S4 UES 75 MBE IR LG4 48 14D 1Y
fso |39 % 29 20 23 2w 0 20 LM L LG LR OLIE L1 LB LS LS L 1M 13 1M LB LB \m
N4 38 TH Y Tw ite ez 280 2M I3 @M 0 Fi2 I uM R LR 18 158 R 1@ 13 1:
200 |28 3M 28 20 2% 24 1 M L@ L0 B LM LM LB IE LS LR L LR 13 LR L8 L2 1
B8 AW TN L4l I TS0 LM B0 250 Ze IM A 21 208 18 LM L1 GER 18 18 LA 138 11 M
K LE 1.8 LM LT TN 1 (! 147 7 128 1 1.0 ¥
o |18 18 B B W OHI OB OB OIROIE M TR OO e Y e
h_ & v, = dk pembilang
yobutl 4 3 4 § 8§ 7 @ 8§ 10 11 12 14 16 20 24 30 40 S0 75 100 200 500 0O
385 10 280 1M 237 L@ M o188 1B 1M LMD LR LM 1B LER 15D M 14 LM 1130 LE LE 0 e
1.000 EGf A7 180 3M 3 ZE7 266 251 240 23 2PE 220 2@ 200 LRI M MY 1@ 1S L 1M Ll LI Ll
I8 288 260 230 271 1M 280 LM UM LB LTS LTS LG LB ISP 152 L4640 135 L2 M LW LN L
0 | pey 4p 178 31 207 280 266 281 R4 LM M 208 IO LS LR L79 LB LED LEZ L4113 135 LIS L0




140

Lampiran 18. Tabel Krejcie
TABEL 3.1

TABLE FOR DETERMINING NEEDED SIZE S OF A RANDOMLY
CHOSEN SAMPLE FROM A GIVEN FINITE POPULATION OF N
CASES SUCH THAT SAMPLE PROPORTION WILL BE WITHIN +.05
OF THE POPULATION PROPORTION P WITH A 95 PERCENT LEVEL

OF CONFIDENCE
N S N S N S
10 10 220 140 1200 291
15 14 230 144 1300 297
20 19 240 148 1400 302
25 24 250 152 1500 306
30 28 260 155 1600 310
35 32 270 1589 1700 N3
40 36 280 162 1800 N7
45 40 2580 165 1900 320
50 2 300 169 2000 322
55 48 320 175 2200 327
60 52 340 181 2400 33N
65 56 360 186 2600 35
70 g 380 18} 0 e
75 63 400 196 3000 1
80 66 420 20 3500 346
85 70 440 205 4000 351
90 73 450 210 4500 354
95 76 480 214 S000 357
100 80 500 217 6000 361
110 86 550 226 7000 364
120 g2 600 234 8000 367
130 o7 650 242 9000 368
140 103 700 248 10000 370
150 108 750 254 15000 375
160 113 800 260 20000 3r7
170 118 850 265 30000 379
180 123 900 269 40000 380
150 127 850 274 S0000 381
200 132 1000 278 75000 382
210 136 1100 285 100000 384

Catatan : N = jumlah populasi
S = sampel

Contoh :Bila populasi 200 sampelnya 132. Tabel ini khusus untuk
tingkat kesalahan 5%.
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